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ABSTRAK

Mhd. ITham, 2023, "Penerapan Model PembelajaranKooperatit Tipe Tipe Student
Teams Achievement Division (STAD) dalam memngkatkan
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak
Kelas VIII MTs. Hayatul Islamiyah Kec. Pangean "

Rendahnya motivasi helajar siswa tidak semata-mata disebabkan oleh
rendahnya kemampuan siswa, tetapi juga hisa disebabkan kurang herhasilnya
gurn dalam mengajar, Scharusnya guru lebth mampu menerapkan model
pembelajaran kooperatil, salah satunya adalah model Student Teams Achievement
Division (STAD). Model pembelajaran kooperatif tipe (STAD) ini  dapat melatih
siswa untuk bekerja sama dalam kelompok dan meningkatkan keakraban antar
siswa, semua siswa memiliki Kesempatan yang sama menerima penghargaan
setelah menyelesaikan suatn materi pelajaran dan  penghargaan vang diberikan
kepada kelompok dapat digunakon untuk memberikan motivasi kepuda siswa
schingga pembelajaran menjadi lebih menank dan menyenangkan,

Dari obsevasi awal yang penulis lakukan di kelas VIII MTs. Hayatul
Islamiyah Kec. Pangean Khuosusnya pada mata pelajaran Agidah  Akhlak
ditemukan gejala-gejala antara lain: Proses pembelajaran masih berpusat pada
guru {Teacher centered). Dalam proses pembelajaran siswa sibuk dan bercenta
dengan  temannva, Beberapa orang  siswa keluar masuk  ketika  proses
pembelajaran berlangsung, hal imi terjadi karena siswa kurang termotivasi untuk
belajar.

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang gum Akidah Akhlak
dan seluruh siswa siswa kelas VIII MTs. Hayatul Islamivah yang berjumlah 27
orang sedangkan sebagai objek adalah Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Student Teams Acfievement Divivion (5TATY) dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa kelas VIII MTs. Hayatul Islamiyah Kec. Pangean.

Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan cara ohservasi, wawancara
dan dokumentasi, maka dianalisis data dengan menggunakan grafik dapat
disimpulkan bahwa: Penerapan Model Pembelajaran Kooperanf Tipe Student
Teams Achievement Divivion (STAD) pada Siklus 1 terlaksana baik yakm 60%,
pada Siklus II nak menjadi 80% dan pada siklus III menjadi 100% . Penerapannya
dapat menmingkatkan motivasi belajar siswa kelas kelas VIII MTs. Hayatul
Islamiyah Kec. Pangean. Ini terbukti bahwa motivasi belajar siswa pada Pra
Siklus yang mulanya 55,55%, pada Siklus | meningkat menjadi 63,97%, Siklus 11
meningkat menjadi 74, 17% dan pada Siklus IIT motivasi belajar siswa juga
meningkat menjadi 90,36%.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement
Division (5TALD), Motivasi Belajar Siswa
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ABSTRACT

Mhd. IIham, 2023, "Implementation of the Cooperative Learming Model Types of
atudent Teams Achievement Division (STAD) in increasing
student learning motivation in the subject of Aqgidah Akhlak
Class V1T MTs. Hayatul Islamiyah Kec, Pangean "

The low student learning motivation 1s not solely caused by the low ability
of students, but can also be caused by the lack of success of the teacher in
teaching, Teachers should be more able to apply cooperative leaming models, one
of which is the Student Teams Achievement Division {STAD) model. This type of
cooperative learning model (STAD) can train students 1o work together in groups
and increase familiarity between students, all students have the same opporiunity
to recelve awards after completing 1 subject matter and awards given to groups
can be used to motivate students so that learning be more interesting and fun,

From the initial observations that the author made in class VIII MTs.
Hayatul Islamiyah Kec. Pangean Particularly in the Agidah Akhlak subject,
symptoms were found, including: The learning process was still teacher centered.
In the learning process students are busy and tell stonies with their fniends. Some
students go in and out when the leaming process takes place, this happens because
students are less motivated to learn.

As subjects in this study were 1 Akidah Akhlak reacher and all students of
clags VIII MTs. Hayatul Tslamiyah, totaling 27 people while the ohject was the
Applicaton of the Cooperative Learmng Model Type Student Teams
Achievement Division (STAD) in increasing the learning motivation of class VIII
students of MTs. Havatul Islamiyah district Prince.

Based on the results of data collection by means of observation, interviews
and documentation, the data analyzed using graphics can be concluded that: The
application of the Cooperative Learning Model Type Student Teams Achievement
Division (STADY) 1n Cyele T was well implemented, namely 60f%, i Cycle I 1t
mereased o 80%. and in cycle I to 100%. Its application can increase the
learning motivation of class VIII students of MTs. Hayatul Islamiyah Kec. Prince.
It is proven that students' learning motivation in the Pre Cycle was initially
55.55%, in Cwele 1 it increased 1o 63.97%, Cycle 11 increased o 74.17% and in
Cycle 111 stndents’ learning motivation also increased o 90.21%.

Keywords: Cooperative Learning Model Student Teams Achievement Division
(STAD) Type, Student Learning Motivation
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RAR 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan pada hakikainya adalah swatu proses transformasi nilai-
nilal pengetiahuan, keterampilan, dan budaya vang diperoleh melalm proses
pembelajaran. Pendidikan berfungsi membanm peserta didik dalam
pengembangan dirinya, yaitu pengembangan semua polensi, kecakapan, serta
karaktenstk pribadinya kearah positif, baik bagi dinnys mavpun hingkungan.

Menurut Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara akof mengembangkan potensi dinnya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, ahlak muha  serta keterampilan vang  diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, negara,!

Dunia pendidikan sendiri  sangat  berkaitan dengan proses
pembelajaran, Proses pembelajaran merapakan hal vang penting dalam dunia
pendidikan, baik pendidikan formal mavpun pendidikan non  formal.
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik, dengan
bahan pelajaran, metode penyampaan, strategi pembelajaran, dan sumber
belajar dalam suatu lingkungan belajar. Kemudian, keberhasilan dalam proses
belajar dan pembelajaran dapat dilibat melalui tingkat keberhasilan dalam
mencapai  tujuan pendidikan. Dengan tercapainya tujuan pembelajaran,

maka dapal dikatakan bahwa guru telah herhasil dalam mengajar. Dengan

! Depurtemen Pendihkan Masional, Cndang-Undang SESINENASY 2003, {Jukarta- Sinar
Gralika, 2003), hal. 2.
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demikian, efektivitas sebuah proses belajar dan  pembelajaran  ditentukan
olch interaksi  diantara  komponen-komponen terscbut.” Agar efektifitas
dalam proses pembelajaran tercipta maka perlunya peran seorang guru dalam
meningkatkan motivas: helajar pada siswa.

Motive is defined as a tendency to agctivity, started v a drive
and ended by an adjustment. The adjustment is said o satisfy
the motive. Motif didefinisikan sebagai suatu kecenderungan untuk
beraktivitas, dimulai dari dorongan dalam  dic (aleive) dan diakhiri
dengan penyesuaian diri. :

Menurut Monika dan Adman seperti vang dikutip oleh Rike Andrian
dan Rasto:

Maotivasi belajar dapat diartikan sebagai dava pendorong untuk
melakukan aktivitas helajar tertentu vang herasal dari dalam diri dan

juga dan lwar individu schingga menumbubkan semangat dalam
belajar.!

Oleh karena itn, motivasi belajar sangat penting dalam proses
pembelyjaran, sesual menurut Puspitasan sepert vang dikutip oleh oleh Rike
Andrian dan Rasto:

Motivasi belajar  merupakan  syarat  mutlak  uniuk  belajar dan
memegang peranan penting dalam memberikan gairah atauw semangat
dalam belajar. Motivas: belajar ndak hanya menjadi pendorong untuk
mencapai hasil vang baik tetapi mengandung usaha untuk mencapai
tujuan belajar”

¢ Aprida Pane dan Muhammad Darwis Dasopang, Belajar Dar Pembelajaran, Jumal
Kajian Nmu-almu Keislaman, Yol 03 Mo, 2 Desember2017, hal, 334,

* Ayok Arivanto dan Sulistvorini, Konsep motivasi dasar dan aplikasi dalam lembaga
pendidikan Istam, AI-ASASIYYA: Journal Basic OF Education, Vol.4 No. 2, 2000, hal. 104,

'Rike Andriuni dun Rasto, Mesivasi belajar sebagai determinan hasil belajar siswa
(Learming  motivation of determinony stedenl legming owicomes), JTTTRNAL PENDIDIK AN
hiAN.UJ:::ML'ZN PEEKANTORAN Vol 4 Mo, 1, Januar 2019, hal, 81

i
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Sedangkan memorut Palupm vang dikuatip oleh oleh Rike Andrian dan
Rasto:

Jadi dapat dikatakan motivasi akan senantiasa menentukan intensitas

usgha helajar bagi para siswa sehingga hasil belajar siswa akan

semakin meningkat.”

Jadi, dari penjelasan diatas motivasi belajar merupakan dorongan yvang
dapat merangsang minat siswa  dalam meningkatkan intensitas  belajar
sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran. Maka motivasi belajar sangat
penting karena dapat mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran. Oleh
karena itu motivasi sangat perlu di bangun dan ditingkatkan dalam proses
pembelajaran.

Olch karena itu, perlu diterapkannya model pembelajaran vang dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. salah satu model pembelajaran yvang
dapat  diterapkan  dalam meningkatkan motivasi  helajar adalah  model
pembelyjaran kooperatf, Penulis memilih menerapkan mode]l pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achieviment Divison (STAD) diharapkan dapat
meningkatkan peran dan keakiifan siswa serta dapal mengarahkan siswa agar
aktif dan termotivast dalam mengikut proses pembelajoaran.

Peneliti  memilih pembelajaran kooperatit tipe Stwdent Teams
Achievment [Divison (STADD) sebagal solusi untuk memngkatkan maotivasi
belajar siswa. Hal im tidak terlepas dan prinsip pembelajaran kooperatif vang
menempatkan siswa belajar dan bekerja dalam kelompok dan adanya

tanggung jawahb antar individu. Dengan adanya aktivitas belajar siswa dalam

" Ihid
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kelompok, dibarapkan dapat menimbulkan interaksi antar gurn dengan siswa,
siswa dengun siswa, dan siswa dengan gur.

Akan tetapi berdasarkan hasil prapenelitian penulis dilapangan justru
herhanding terhalik dengan yang seharusnya. Dimana mnotivasi helajar siswa
masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dengan Observasi.” schagai
berikut.

1. Banvaknva siswa yvang tidak mengerjakan PR, bahkan hanya menyalin PR
dari temannya

2. Kurangnya semangat siswa  dalam  proses pembelajaran,  ditunjukkan
melalul perilaku bdak konsentrast ketika di kelas, seperi mengantuk, tidak
memperhatikan guru ketika memberikan penjelasan materi di kelas.

3. Masih ada siswa yang asvik mengobrol ketika pembelajaran berlangsung

4. Kurangnya peran guru dalam menerapkan model pembelajaran yang
menarik.

Data imi kemudian diperkuat dengan hasil wawancara dengan salah
satu siswa kelas VIII yang bernama Rafael Harven Putra, menyatakan 1a
sering bermalas-malasan saat jam pembelajaran agidah akhlak berlangsung
karena cara mengajar guru yang kurang menarik.? Seharusnya salah satu peran
guru adalah meningkatkan motivasi belajar siswa dengan menerapkan model

pembelajaran yang menarik.

C Observas: , Harl Selasa tangeal 26 Juli 2022 ¢, MTs Hayotul Islamivah Pangesn, Jam
10,00 WITR

B W pwancary dengan stwa kelas V1L Buleel Horvan Putra , Hlar Jum®al woggal 29 Julk
2022 da MTs Havatul Islamivah Pangean, Jam 10.00 WIB
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E.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk

melakukan  penelitian dengan judul: Penerapan Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) Dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Agidah

Akhlak Kelas VIII MTs. Havatul Islamivah Kee. Panpean.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diurmkan diatas, hal yang

menyebabkan kurangnya motivasi siswa dalam proses pembelajaran maka

dapat dudentifikasi masalah sebagai berikut:

L.

[

Muodel pembelajaran kooperatif tpe Smudent Teams Achicvment Divisions
(STAD) belum di terapkan oleh guru agidah akhlak di MTs. Hayatul

Islamiyah.

. Aktivitas siswa dalam pembelajaran lebith banyak mendengarkan guru

herceramah.

. Kurangnya peran guru dalam menerapkan model pembelajaran vang

menarik.

. Kurang antusias siswa dalam proses pembelajaran, ditunjukkan melalui

perilaku tidak konsentrasi ketika di kelas, seperti mengantuk, tidak

memperhatikan guru ketika memberikan penjelasan materi di kelas

. 31swa kurang mengerahkan tenaganya untuk belajar dan mencapai prestasi

yang tinggi karena tidak mendapatkan dukungan dan kurangnya dorongan

dari dalam diri.
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C. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada penelitian 1imi adalah Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
Dalam Memngkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Aqidah

Akhlak Kelas VII MTs. Hayatul Islamiyah Kee, Pangean

I). Rumusan Masalah
Adapun perumusan masalih yang menjadi fokus pembabasun adalah,
Apakah Penerapan Model Pembelajaran kooperatif tipe Siwdent Teams
Achievement Division (STAD) Dapat Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Pada Mata Pelajuran Aqudah Akhlak Kelas VIII MTs.. Hayatul Islamivah Kee.

Pangean?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui ada atau tdaknya pemingkatan motivasi belajar siswa  dan
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Division  (STADD) pada mata pelajaran Agidah Akhlak di MTs. Hayatul

Islamiyah Pengean.
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F. Manfaat Penclitian
Adapun kegunaan peneliian 1ni adalah:
1. Secara Teoritis
Secara teoritis dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan
tentang  penggunaan model pembelyjaran kooperatif tpe Student Teams

Achievment Divison (STAD) untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

Selain im, dari hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat menjadi

bahan penelitian di masa yang akan datang.

2. Secara Prakus

a. Bagm siswa, dapat membenkan suasana belajar vang menyenangkan
sehingga dapat meningkatkan motivasi helajar siswa.

b, Bag guru, Memberikan informasi kepada guru  untuk  lehih
menckankan pada keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, dan
model  pembelajaran  kooperatif tipe  Siwdent Teams  Achievment
Divison (STAD) dapat menjadi alternatif dalam upaya mengaktifkan
siswa vang pasif dan memotivasi siswa serta memudahkan memantau

keherhasilan dalam menguasai materi.

o

Bag sekolah, Pengeunaan metode-metode pembelajaran vang bk dan
inovatif maka dapat mewujudkan siswa yang cerdas serta berprestasi
yang diharapkan mampu mengaplikasikan di lingkungan sekitar dan

membawa nama bak sckolah.
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d. Bagi peneliti, Memberi wacana haru tentang strategi pembelajaran
aktif. Dun Scbaga sarana untuk mempraktikan teoni-teon  yang

diperoleh selama di bangku kuliah dengan kenyataan sehari-han.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teorotis
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement

Division (STADD)
a. Pengertian Model Pembelajaran
Kata "model” diturunkan dari bahasa latin mold (cetakan) atau
pattern {(pola).” Penggunasn istilah “Model™ biasa lebih dikenal di
dunia fashion. Namun, dalam pembelajaran istilah “Model” juga
banyak dipergunakan, Model dalam pembelajaran dapat di artikan
schagal pola yvang digunakan untuk penyusunan kunkulum, mengatur
materi, dan sehagai petunjuk dalam pelaksanaan proses pembelajaran.
Maodel merupakan suatu konsepsi untuk mengajar suatu maten
dalam mencapal tujuan tertentu. Dalam model mencakup strategi
pendekatan, metode maupun teknik, contohnya model pembelajaran
kooperatif, model pembelajaran  berhasis  masalah, atau  model
pembelajaran  langsung.'” Jadi dapat disimpulkan bahwa model
merupakan cara vang dilakukan guru dalam melaksanakan suatu
pembelajaran agar materi yvang disajikan dapat dipahami oleh peserta

didik.

" Anwrrah Putru Eko W, Dk, Pemodelan Dan Simuplasi Antrian Pendaftaran Diriver
Baru Go-Jek D Sidoario, Mujalah Nmiah Unikem, Vol 17 Mo, 1, 2019, hal. 14
1% lefudin, Belnjor Dan Pembelojoran Di Lenghapidengan Model  Pemibelajiran,

Stratepi Pembelafaran,  Pendekaran Pembelaggran Dan Metede  Pembelajaran.
(Yopvakarta-Deepublish, 2017, hal, 171
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10}

Sedangkan pembelajaran merupakan proses interaksi edukatif
yang terjadh antara guru dengan siswa di dalam kelas. Dalam proses
pembelajaran itu terdapat dua aktivitas yakni proses belajar dan proses
mengajar. Artinva dalam peristiwa proses pemhbelajaran itn senantiasa
merupakan proses interaksi antara dua unsur munusiawi vakni siswa
sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pihak vang mengajar.'’

Jadi model pembelajaran pada dasarnya mempakan bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan
secara khas oleh gurw, Dengan kata lain, model  pembelajaran
merupakan bungkus atau bingkal dan penerapan suatu pendekatan
metode, dan teknik pembelajaran.

Menurut Syaiful seperti yang dikutip oleh Nunuk survam dan
Leo agung:

Model pembelajaran  adalah  kerangka konseptual vyang
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar peserta didik untuk mencapai tujuan belajar
tertentu,  berfungsi  sebagai  pedoman  bagi  perancang
pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan
aktivitas belajar-mengajar. '

Oleh karena itu, model pembelajaran dapat diartikan sebagai

pola vang digunakan untuk penyusunan atau pengaturan materi dan

membernt petunjuk kepada guru dengan kata lain, model pembelajaran

" Survadi, Pelaksonaan Pembelaiaran Pendidikan Agama Islam [Pai) IN Smk Negeri |
Lois Kecamatan Lais Kabupaten Musi Bamviasin, (Mabusisws Prodi 1P] Pascasarjana LAIN
RKaden Fatah Palembang, Tahun 2004, hal. |2

2 Manuk Survuni dan Leo Apung, Stratepi Belgior Mengajar (Yopyokarta, Ombuak
2012, hal. 8
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ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam  perencanaan
pembelajaran,

bh. Pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division
(STAD)

Pembelajaran kooperatf (Cooperative Learning) berasal dan
kata cooperative yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-
sama dengan saling membaniu satu sama lainnya sebagai sain
kelompok atau satu tim '

Menurut Sanjayva, vang dikutip oleh Rusman;

Coaperarif learning merupakan keglatan belajar siswa vang

dilakukan dengan cura berkelompok. Model pembelyjaran

kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar vang dilakukan
oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai
tujuan pembelajaran vang telah dirumuskan, '

Senada dengan Johnson dalam B. Santoso seperti yang dikutip
oleh Ismun Al

Cooperative Learning adalah kegiatan belajar mengajar secara

kelompok-kelompok  kecil, siswa belajar dan  bekerjasama

untuk sampai pada pengalaman belajar yang optimal, baik
pengalaman individu maupun kelompok. ™

Pembelajaran kooperatif adalah kegiatan belajar yang

dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok  tertentu  untuk

mencapal tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.'® Pembelajaran

¥ 1sjoni, Cooperative Learning, (Bandung ; Alfabeta, 2014), hal, 15

W Rusman, Model-model Pembelajoran Mengembangkan Prafesionalisme Gurn..., hal.
2004

" Ismun Ali, Pembelajoren Keoperall (Cooperative Tearning) Dalam Pengojaran
Ponelidfikan Agama Ilam, Tornal Muhtadiing Vel, 7 Mo, 01 Januan-Tani 2021, hal. 150

" Hamdayama Jumanta, Metodolagi Pengofaran, (lakarta: Bumd Aksara, 20163, hal. 145
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kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok, ada

unsur dasur pembelagjaran kooperatif yang membedakan  dengan

kelompok yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prinsip dasar pokok
sistem pembelajaran kooperatit dengan benar akan memungkinkan
gury mengelola kelas dengan lebih efektf. Dalam  pembelajaran
kooperatif proses pembelajaran tidak harus belajar dari guru kepada
siswa. Siswa dapat saling membelajarkan sesama siswa lainnya.'’

Adapun tujuan pembelajaran kooperatif diantaranya adalah
sehagai berikut:'*

a. Pencapalan hasil belajar Pembelajaran kooperanf bertujuan untuk
meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik.

h. Penerima terhadap perbedaan individu Pembelajaran  kooperatif
memberikan peluang kepada siswa yang berbeda latar belakang dan
kondisi untuk bekerja saling bergantung satu sama lain atas tugas-
tugas bersama, dan melalu penggunaan struktur  penghargaan
kooperatif, serta belajar untuk menghargai satu sama lain.

¢. Pengembangan keterampilan sosial Tujuan pembelajaran kooperatif
vang ketiga adalah untuk mengajarkan kepada siswa Kelerampilan
kerja sama dan kolaboras:,

Ada beberapa variasi jenis model pembelajaran kooperatif,
walaupun prinsip dasar dan pembelajaran kooperanl im tidak berubah,

jenis-jenis model tersebut adalah sebagai berikut:

17 Ihiel
¥ Apus suprijono, Cooperative Learming Teori dan Aplikasi Poikem, (Yorvakorta
Pustaka Pelagar, 2005, hal. 58-6]
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1. Model Stucdent Teamys Achievement Division ( 5TATY)
2. Muodel Iigsaw
3. Ilnvestigasi Kelompok {Grup Investigation)
4. Maodel Make a Match (Memhbuat pasangan)
5. Model TGT (Teams Games Tournaments)
. Model Struktural

Dari enam model pembelajaran kooperatit di atas, Alasan
peneliti memilih Maodel Pembelajaran kooperatif tipe STAL (Student
Teams Achievement Division) sebagai model pembelajaran dalam
proses pembelajaran bidang studi Kewirausahaan, karena dalam
pembelajaran Kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement
Division) dapat memberikan manfaat kepada siswa vaitu, siswa
mendapatkan  kesempatan  untuk  lebih  intensif mengadakan
penyelidikan mengenai suatn  masalah, selain i  juga dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan rasa
saling menghormati, dan mengharzal pendapat orang lain, serta dalam
proses pembelajaran siswa dapat menjadi lehih aktif, karena dalam
proses  pembelajaran dengan menggunakan model  pembelajaran
Kooperatif tipe Stwdent Teams Achievement Division (STAD)
pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru saja.

Student Teams Achievement Division (STAD) dikembangkan

oleh Robert Slavin dan koleganya di Universitas John Hopkin dan

¥ Rusmun, Model-made! Pembelajaran Mengembangkan Profesionolisme Gurn._., hal.
213
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merupakan pendekatan pembeajaran kooperatif vang paling sederhana.
Guru  yang menggunakan Student Teams Achievement Division
(STAD), juga mengacu kepada belajar kelompok siswa, menyajikan
informasi  akademik hamu  kepada setiap siswa setiap  minggu
menggunakan presentasi verbal atau teks, Siswa dalam satu kelas
tertentu dipecah menjadi kelompok dengan anggota 4-5 orang, setiap
kelompok haruslah heterogen terdini dari laki-laki dan perempuan,
berasal dari berbagai suku, memiliki kemampuan tinggi, sedang dan
rendah. "

Student Teams Achievement Division (STAD) merupakan
pendekatan pembelajaran alternatif vang dipergunakan di dalam kelas
uniuk bahan kajian vang cukup luas secara efektfl, Studenmt Teams
Achievement Division (STAD) dapat dipergunakan secara bersama
dengan model pembelajaran kooperatit lainnya. Tojuan utama dari
Student  Teams  Achievement  Division (STAD)  adalah  untuk
meningkatkan pencapalan hasil belajar siswa secara keseluruhan
melalui peertutor.”!

Proses  pembelajaran vang  dibarapkan adalah  proses
pembelajaran vang berpusat pada siswa, siswa dapat melakukan
diskusi dengan teman kelompok dan guru sebagai fasilicator jika

menemukan kesulitan, hal ini secara langsung melatth siswa berani

A Ans Sholmin, 85 Mode! Pembelaiaran Inovarf dolam Keriknlim 2003, (Y opyvakarti:
ArBuer Media, 2004), hol. 185

e Wahyudi Siswanio dan Dewi Ariani, Model Peadslajaran Menalis Cerita Buku
Panduan Uniuk Gurn Ketika Mengajar Menulis Cerita, (Bandung: PT BEehka Aditama, 2016), hal,
63

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

15

dalam bherpendapat dan agar selelah siswa mengikuti pembelajaran
adanya suatu perubahan vang bk pada husil belajar siswa.
¢. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif tipe Student
Teams Achievement Division (STAI)
Student Teams Achievement Divisions (STAD) terdin dan
enam langkah yaitu:
1) Penyvampaian tujuan dan motivasi
2) Pembagian Kelompok
3) Prensentasi dan guru
4) Kegiatan belajar dalam tm (kerja im)
5) Kuis (evaluasi)
6) Penghargaan prestasi tim,
Langkah-langkah diatas dapat dilihat pada uraian berikut:
1) Penyampaian tujuan dan motovasi
Menvampaikan tujuan pelajaran yvang ingin dicapai pada
pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar.
2) Pembagian kelompok
Siswa dibag kedalam beberapa kelompok, dimana setiap
kelompoknya terdin 4-5 siswa yang memprioritaskan heterogenitas
(keragaman) kelas dalam prestasi akademik, gender/jenis kelamin,
ras atau etmk,

3) Presentasi dari guru

2 Rusman, Mode! model Pembelajioran Mengemivanghon Profisionolisme Guea..., hal.,
215
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Coure menyampaikan materi  pelajaran  dengan terlehih
dabulu menjelaskan tujuan pelajaran yang ingin dicapa  pada
pertemuan tersebut serta pentingnya pokok bahasan tersebut
dipelajari. Guru memberi motivasi siswa agar dapat belajar dengan
aktif dan kratif. D1 dalam proses pembelajuran guru dibantu oleh
media, demonstrasi, pertanyaan atau masalah nyata yang terjadi
dalam kehidupan seharihari. Dijelaskan juga tentang keterampilan
dan kemampuan vyang diharapkan diknasai siswa, mgas dan
pekerjaan vang harus dilakukan serta cara-ara mengerjakannyva.
Kegiatan belajar dalam om (kerja im)

Siswa belajar dengan kelompok yang telah dibentuk. Guru
menviapkan lembaran  kepa  peserta didik (LKPD)  sebagai
pedoman bagi kerja kelompok, sehingga semua anggota menguasai
dan masing-masing memberikan kontribusi. Selama tim kerja, guru
melakukan pengamatan, memberikan bimbingan, dorongan dan
bantuan bila diperlukan. Tim kerja imi merupakan cirl terpenting
dari Stedent Team Achivvement Division {STAID).

Kuis (evaluasi)

Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis
tentang materi yang dipelajari dan juga melakukan penilaian
terhadap presentasi hasil kenja masing-masing kelompok. Siswa
diberikan kursi secara individual dan tidak dibenarkan bekarja

sama. Ini dilakukan untuk menjamin agar siswa secara individu
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hertangenng jawah kepada diri sendiri dalam memahami hahan ajar
tersebut. Guru menetapkun skor batas penguasaan untuk setiap soal

sesual dengan tingkat kesulitan siswa.

fi) Pernghargaan prestasi im
Setelah pelaksanann kuwis guru memenksa hasil kerja siswa
dan diberikan angka dengan rentang 0-100. Selanjutnya pemberian
penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh
guru dengan melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut :
a) Menghitung skor individu
Mepurut Slavin dalam Tnanto yang dikutip oleh
Rusman, unmk menghitung perkembangan skor individu
dihitung sebagammana dapat dilihat pada Tabel berikut imi:
Tabel 2. 1
Perkembangan skor individu
NO Skor Test skor Pl:r]a.:.cl_'nhungtm
Individu
i | Lebih dari 10 Poin dibawah skor 5
- | KKM i
5 1} hingga 1 poin dibawah skor 10
- | KKM
3 Skor KKM sampai 10 poin 20
" | diatas skor KKM
4 Lebih dari 10 Poin diatas skor 30
| KKM
5 Pekerjaun sempurna (tanpa 30
7| memperhatikan skor KKM)

b Menghitung skor kelompok
Skor kelompok dibuat dengan membuat rata-rata skor

perkembangan anggota kelompok, yaitu dengan menjumlahkan
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1%

semua skor perkembangan individu anggota kelompok dan
membagt sejumlah anggota kelompok tersebut, Sesuan dengan

rata-rata skor perkembangan kelompok, diperoleh skor

kelompok.
Tabel 2.2
Penghitungan Perkembangan Skor Kelompok
NO | Rata-rata Skor Kualifikasi
1. [0=N<35 -
2 J6=N=15 Tim yang Baik (Good Team)
3. |le=N<=1 Tim yang Baik Sckali (Great Team)
4 |21 =N <125 Tim yang Istimewa {Super Team)

¢) Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok.

Setelah masing-masing  kelompok/tim  memperoleh
predikat, guru memberikan hadiah atan penghargaan kepada
masing-masing kelompok sesual dengan prestasinya (kriteria
tertentu yang ditetapkan guru).”’

il. Kelehihan dan kekurangan Model Pembelajaran Kooperatil tipe
Student Teams Achievement Division (STAD).
1) Kelebthan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) diantaranya:
(a) Dalam kelompok siswa dituntut unk akuf sehingga dengan
model mi siswa dengan sendinnya akan percaya din dan

meningkatkan kecakapan individunya.

B Rusmun, Model-madel Pembelajaran Mengembangkon Profesionolisme Gurn._., hal.
218
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(h) Interaksi sosial vang terbangun  dalam  kelompok, dengan
sendirinya siswa belayjar bersosialisas: dalam hingkungannya
(kelompok).

(c) Dengan kelompok yang ada, siswa diajarkan untuk membangun
komitmen dalam mengembangkan kelompoknya.

(d) Mengajarkan menghargai orang lain dan saling percaya, dalam
kelompok siswa diajarkan untuk saling mengerti dengan materi
yang ada, sehingga siswa saling memberitahu dan mengurangi
sifat kompetitif. ™

2) Kekurangan model pembelajaran kooperatf ape Student Teams

Achievement Division {STAD)

(a) Tidak adanya kompetisi diantara  anggota  masing-masing
kelompok, anak wang berprestasi bisa saja  menurun
semangatnya.

(h) Jika guru tidak bisa mengarahkan anak, maka anak wvang
berprestasi bisa jadi lebih dominan dan tidak terkendali, ™

2. Pengertian motivai belajar
a. Motivasi
Motivasi berasal dari kata motif vang dapat diartikan sebagai

kekuatan vang terdapat pada dalam diri individu, yang menyebabkan

H Imas Karniasih.. dan Berdin Sani, Ragomn Pengembangan Model Pesibelaiaean Tk
Meningharkon Profesionalites o, (Kota Penw, 2005) Jibd 1L, bal, 22-23

a5 i

** fhid,
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individu tersebut bertindak atau berbuat. ™™ Motivasi adalah dorongan
atau kekuatan dalam din seseorang yang mempengarubn penlaku,
pikiran, dan emosi untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi blasanya
melibatkan keinginan yang kuat untuk meraih sesuatu yang dianggap
berhargy, sepertt kepuasun pribadi. penghargaan, pengakuan, atau
keberhasilan.

Menurmt A. W. Barmad vang dikutip oleh Prawira Purwa
Atmaja:

Motivasi  sebagai  fenomena  yang  dilibatkan  dalam

perangsangan tindakan ke arah wjuaniujuan lerlentu yang

sebelumnya kecil atau tidak ada gerakan sama sekali kearah
tujusan-tujuan tertentu.

Dari beberapa pengertian motivasi yang dikemukakan oleh
beberapa ahli di atas, dapal disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu
serakun/dorongan untuk meningkatkan keglatan dalam mencapa suatu
ujuan tertentu.

Oleh karena itu di dalam konteks psikologi, motivasi hiasanya
dihubungkan dengan teori-teonn dan konsep-konsep seperti dorongan,
kebutuhan, kepuasan, ekspektasi, dan penghargaan. Motivasi dapat
mempengaruhi perilaku dan Kinerja seseorang i berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam bidang akademik, pekerjaan, olahraga, dan

hubungan sosial.

' Martin Kahli. dkk, Efekrvitas Pembelajaran Kowtekstual Denpan Mengzunakan Media
Audiovisual Dalam Meningkatban Metivasi Dan Prestasi Siswa Pada Pembelagiaran ips Terpadu,
Tarnal Timiah Mandala Education, Vol. 7 Mo, 1. Janoari 2021, hal. 86

7 Prowira Purwa Atmuja, Pribelogd Pendidikbon Ouolom Perspektif Bar, (Jogjukarta: AR-
RUZE Media, 2004), hal 319
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Adapun fungsi motivasi vaitu sebagai berikut:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, motivasi merupakan penggerak
atau pendorong setiap kegiatan yang akan dilakukan.

2) Menentukan arah perubahan pada twjuan vang hendak dicapai.
Motivusi membenikan arah dan kegiatun yang harus dikerjakan
sesual dengan rumusan juannya.

3) Menyeleksi atan menentukan perbuatan. Perhuatan vang dikerjakan
sesuai dengan upaya mencapai tujuan, sedangkan perbuatan vang
tidak bermanfast bag tercapainya tujuan tersebut disisihkan.

4) Motivasi sebagan pendorong usaba dan pencapalan prestasi.
Motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukan hasil vang
baik, Dengan usaha yang tekun belajar, maka seseorang akan dapat
meraih prestasi belajar vang baik. ™

b. Belajar
Belajar adalah proses memperoleh pengetahuan, keterampilan,
dan pemabhaman baru melalui pengalaman dan pembelajaran. Belajar
dapat dilakukan melalui herbagai cara, seperti membaca buku,
mengikuti  pelatthan, berdiskusi  dengan orang  lain,  melakukan
percobaan, dan mempraktikkan keterampilan secara langsung.
Menurut H. C. Witherington yang dikutip oleh Prawira Puorwa

Armaja;

= Prawira Purwa Atmija, Psikolegi Pendidikan Dalam Perspeksf Baru . hal. 320
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Belajar adalah svam perubahan pada kepribadian  dicandai
adanya pola sambutan baru  yang dapat berupa  suatu
pengertian.™
Jadi, belajar tidak hanya terjadi di lingkungan formal seperti
sekolah atau perguruan tinggi, tetapi juga dapat terjadi di lingkungan
informal sepertt rumeah atau tempat kerja. Dalum setiap situast, belajar
dapat membantu seseorang untuk mengembangkan pemahaman yang
lehih haik tentang dunia di sekitarnya dan meningkatkan kemampuan
untuk menyelesaikan masalah, mengambil keputusan, dan mencapai
tujuan,
c. Motivasi Belajar
Motivasi belajar yaim herbagai upaya, kekuatan- kekuatan, atan
tenaga-tenaga vang dapat membenkan dorongan pada siswa dalam
proses  perkembangannya  yang  meliputi, kemawvan, kehendak,
semangal, gairah, atau cita-cita untuk melaksanakan kegiatan belajar
dalam rangka mencapai tujuan,™
Motivasi belajar dapat memengaruhi keberhasilan seseorang
dalam helajar. Ketika seseorang memiliki motivasi yang tinggi, mereka
cenderung lebib tekun, #igih, dan bersemangat dalam mempelajar
materi yang dibenkan, schingga dapat meningkatkan hasil belajar
mereka. [ari sisi lain, jika motivasi belajar rendah, seseorang mungkin

merasa  sulit untuk  berkonsentrasi, mudah bosan, dan kurang

termotivasi untuk belajar. Oleh karena itu, penting untuk memahami

# Prawiru Purwa Atmaja, Psikologi Pendidikan Dalam Perspebaf Borw.. hal. 225
* Ruswandi, Psikologi Pembelajaran (Bandung: Cipta Pesona Sejahtera, 2003), hal, 134
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dan memperhatikan motivasi belajar siswa ketika herusaha untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran,
Adapun jenis-jenis motivasi adalah sebagai berikut:
1. Motivasi Instrinsik
Motivasi  yang  berasal dann dalam  individu  yung
mempengaruhi proses dan hasil belajar. Motivasi instrinsik belajar,
antara lain adalah:
a) Cita-cita
S1swa vang mempunyai cita-cita vang tinggi bissanyva
akan mempunyal semangat belajar yang unggl pula untuk
mencapai apa yang dicita-citakannya. Tetapi siswa vang tidak
mempunyal cita-cita tngg maka akan mempunya semangat
belajar yang rendah.
by Minat
Pelajaran akan berjalan lancar apabila ada minat vang
melatar belakanginya. Tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai.
Siswa vang minatnya tinggi dalam belajar maka prestasi helajarnya
juga tinggi. !
2. Motivasi Ekstninsik
Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang berasal dari
luar siswa yang mempengaruh proses dan hasil belajar. Adapun

yang termasuk dalam motivasi Eksiminsik i antara lain

* Svailul Bahri Djamarsh, Psikologi Belajor, (Jakana: PT. Rineka Cipta, 2011), hal. 158
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a) Memberi angka
Dalam hul im angka merupakan simbol dan nilm
kegiatan belajar siswa. Dengan begitu siswa akan merarasa
terpacu unink mendapatkan angka‘nilar yang haik dalam proses
pembelajaran.
by Hadiah
Pemberian hadiah juga hisa dijadikan sebagm cara
untuk menigkatkan motivasi belajar pada siswa, tetapi tidaklah
selalu demikian, Karena hadiah untuk suate pekerjaan mungkin
tidak akan menark bagl seseorang yang tidak senang dan tidak
berbakat untuk sesnatn pekerjaan tersebut. Sehagai contoh,
hadiah vang diberikan untuk gambar vang terbaik mungkin
tidak akan menarik bagi seseorung siswa yang tidak memiliki
bakat menggambar-
3. Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
Mata pelajaran akidah akhlak merupakan bagian (cabang) dan
mata pelajaran pendidikan agama Islam, yaitu sebuah mata pelajaran yang
membahas tentang ajaran agama Islam dilibat dan segi akidah dan akhlak.
Mata pelajaran akidah akhlak terdinn dan dua kata, yaitu “akidah™ dan
“akhlak” Secara bahasa “akidah berasal dan kata “agada, yang
mempunyal arti ikatan atau keterikatan™, Akidah merupakan dasar-dasar

pokok kepercayaan atau kevakinan hat seorang muslim terhadap Allah

22 il
B Movan Andy Wivam, Pendiditon Agomo Islam Herbasis Pendidiban  Korakser,
(Bandung: Alfabeta, 2013, hal. 75
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SWT, vang wajib dipegang teguh oleh setiap muslim sebagai sumber
keyakinan vang mengikat dan tidak boleh bercampur dengan keraguan,

Sedangkan “kata akhlak menurut bahasa merupakan bentuk jamak
dari “kheleg " (khulugun) yang herarti budi pekerti, peringai, tingkah laku,
atau tabi"al. Menurut 1stilah, akhlak adalah dava kekuatan (sifal) yvang
tertanam dalam jiwa yang mendorong perbuatan-perbuatan yang spontan
tanpa memerlukan pertimbangan pikiran. -

Adapun yang dimaksud dengan pendidikan akidah akhlak it
sendirn merupakan “upaya secara sadar dan terencana dalam rangka
mempersiapkan  peserta  didik untuk  dapat mengenal, memaham,
menghayati dan mengimani Allah SWT, dan merealisasikannya dalam
perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari.” Dengan demikian
mata pelajaran akidah akhlak adalah mata pelajaran yang membahas
tentang ajaran agama Islam dari segi akidah dan akhlak, vang
dimaksudkan sebagai  bekal peserta didik agar dapat  memahami,
menghayati, meyakini  kebeparan agama Islam  serta  bersedia
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Mata pelajaran Agidah Akhlak bertujuan untuk menumbuhkan pola
tingkah laku peserta didik yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan.
penalaran, perasaan dan indera. Pendidikan Agidah Akhlak dengan tujuan
semacam itu harus melayani pertumbohan peserta didik dalam segala

aspeknya, bak aspek spirtual, intelektual, 1majinasi, jasmamah, ilmiah

* Rosihon Anwar, Abfilak Tasewyf, (Bandung: Pustaka Setia, 20000, hal. 13,
¥ Direktorat  fenderal  Kelembagaan Agoma  filom,  Kurkolum 2004 Standar
Kompetensi. (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasicaal, 2004, hal, 17
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maupun hahasa. Pendidikan Agidah Akhlak hams mendorong semua

aspek tersebut kearah keutamaan serta pencapaian kesempurnaan hidup

berdasarkan nilai-nilai Islam. Hal im1 sesuai dengan firman Allah: “Dan

sesungguhnya Engkan (Muhammad) benar-benar herbudi pekerti vang

agung”. (Q 5. Al-Qalam 68:4)™

B. Penelitian Relevan

Hasil penelitian yang relevan merupakan uraian sistematis tentang

hasilhasil penchittan yang dilakukan oleh penehiti terdahulu vang relevan

sesual dengan substansi yang diteliti.

Tahel 2. 3
Penelitian Relevan
NAMA
NO PENELITI JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN

| |Fera Indah | Penerapan Persamasn Perbedaan  peneclitian
Rukmana Model penalitian Fera | Fera Indah Rukmana
Pembelajaran | Indah  Rukmana | dengan penelitian

Kooperatil dengan  penchitian | penulis,  vaitu: 1)

Tipe Stad | penulis,  vatucl) | Vanabel Y nya

(Student variabel X sama- | meneliti tentang

Teams sama meneliti | Keaktifan Belajar

Achievment tentang Model | Siswa, sedangkan

[Mvision) Pembelajaran variabe Y penulis

Untuk Kooperanl  Tipe | mencht tentang
Meningkatkan | Srudent Teams | motivasi belajar siswa,

Keaktifan Achievment ey Teknik

Belajar Siswa | Division (STAD). | pengumpulan data nya

Fada 2) jenis penelitian | adalah lembar
Pembelajaran yang digunaan | observasi, wawancara

Tematk Kelas | juga  sama-sama | dan dokumentas,

Iii  Madrasah | menggunakan sedangkan teknik

Ihtidaiyah Penelitian pengumpulan data pada

MNeperi  Kota | Tindakan  Kelas | penelitian penuliy

* Fitri Fatimamzahroh, didk, Upave Meningkattan Hosil Belajar Peserte Didik poda

Mata Pelajoran Akidah Akhlak melaiui Metode Lectures Vary., Jurnal

Lslim, Vol 7, Mo, 1, 3019, hal, 37

Penelittan Pendidikan
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Jambi PTK yaitu: Tes, observas,
wawancara dan
dokumentasi.

Yesi Penerapan Persamaan Perbedaan  penelitian
Komalasan | Model penelitian Yes | Yes Komalasari

Pembelajaran | Komalasar dengan penelitian

Kooperatif dengan  penelitian | penulis,  yaitu: 1)

Tipe Stad | penulis,  vyaim:1) [ Memiliki dua Variahel

Untuk variahel X sama- [ Y vang meneliti

Meningkatkan | sama menelin | tentang  aktivitas  dan

Aktivitas  Dan | tentang Model | hasil  belajar  Siswa,

Hasil Belajar | Pembelajaran sedangkan wvariabe Y

Siswa  Pada | Kooperatif  Tipe | penulis meneliti

Mata Pelajaran | Sfueent Teams | Entang MOLvas

Pkn Kelas Iv | Achievment belajar siswa. 2)

Sdn 2 | Division (STAD). | Tekmk  pengumpulan

Karyamukiti 2) jenis penelitian | data nya adalah

Tahun yang digunaan | observasi,tes dan

Pelajaran juga  sama-sama | dokumentasi,

20052006 mengeunakan sedangkan teknik

Penclitian pengumpulan data pada
Tindakan  Kelas | penclitian penulis
PTK vaitu: Tes, obhservasi,
WAWANCHAra dan
dokumentasi. 3).
Penelitian Yesi
Komalasan  dilakukan
ditingkat 5D,
sedangkan  penelitian
penulis dilakukan
ditingkat MTs.
Yudi  Ar | Penerapan Persamaan Perbedaan  penelitian
Cahyanto Madel penelitian Yudi | Yudi  Ari Cahyanto

Pembelajarun | An Cahyanto | dengan penelitian

Kooperatif dengan penelitian | penulis,  yaitu: 1)

Tipe Stad | penulis,  waitu:l) | Memiliki dua Variabel

(Siudent variahel X sama- [ Y  vang menelit

Teams £aIMa meneliti | tentang keaktifan dan

Achievment tentang Model | hasil  belajar  Siswa,

Divisions) Pembelajaran sedangkan  vanabe Y

Untuk Kooperatift  Tipe | penulis meneliti

Meningkatkan | Student Teams | tentang maotivas

Keaktifan Dan | Achievment belajar slswa, 2}

Hasil  Belajar | Qivision (8TAILY). | Teknik  pengumpualan

siswa Pada | 2) Jemis penchtian | data nya adalah lembar

Mata Pelajaran | yang digunaan | observasi, studi
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Chasis Dn | juga  sama-sama | dokumentast dan  tes,
Kelas Xi Smkn | menggunakan sedangkan teknik
1 Ngawen Penelitian pengumpulan data pada
Tindakan  Kelas | penelitian penulis
FTK yaitu: Tes, observasi,
WAWANCAra dan
dokumentas

Anisa Riski | Penerapan Persamaan Perbedaan  penelitian
Model penelitian  Anisa [ Anisa  Riski  dengan
Pembelajaran | Riski dengan | penelitian penulis,
Kooperatil penelitian penulis, | vaitu: 1) Variabel Y
Tipe Stad | yaitu:1) variabel X | yvang meneliti tentang
Dualam Sema-Sama hasil  belajar Siswa,
Meningkatkan | meneliti  tentang | sedangkan wvariahe Y
Hasil Belajar | Model penulis meneliti
Siswa Pada | Pembelajaran lentang motivas
Mata Pelajaran | Kooperatif - Tipe | belajar siswa, 2]
Pkn Di Sdn 1 | Student Teams | Teknik  pengumpulan
Tulusrejo Achigvment data nya adalah lembar
Kecamatan Division (STAI). | tes, ohservasi da

Pekalongan 2} Jems penelitian | dokumentasi,
Tahun yang digunaan | sedangkan teknik
Pelajaran juga  sama-sama | pengumpulan data pada
20172018 menggunakan penelitian penulis
Penelitian wvailu: Tes, ohservasi,
Tindakan Kelas | wawancara dan

PTK dokumentasi. 3)
Penelitian Amsa Riska
dilakukan ditingkat SD,
sedangkan  penelitian
penulis dilakukan

ditingkat MTs.
Zalfatun Pengamh Persamaan Perhedaan  penelittan
Mahmudah | Model penelitian Fera | Zulfatun Mahmudah
Pembelajaran | Indah  Rukmana | dengan penelitian
Kooperatif dengan penelitian | penulis,  yaitu: 1)
Tipe Stad | penulis,  vaim:1) [ Teknik  pengumpulan
Terhadajp variahel X sama- | daia nya adalah
Motivasi SeTm menchit | observasi, teknik
Belajar  Siswa | tentang Muodel | dokumentasi dan
Pada Pembelajaran angket {kuisioner),
Pembelajaran | Kooperatif  Tipe | sedangkan teknik
Ipa Kelas 'V I | Student Teams | pengumpulan data pada
Sdn 8 Kota | Achievmment penslitian penulis
Bengkulu Division (STAD). | yaitu: Tes, observas,
2) Jenis pencliian | wawancara dan
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yang digunaan | dokumentasi, 3)
juga  sama-sama | Penelitian Anisa Riski
menggunakan dilakukan ditingkat 51,
Penelitian sedangkan  penchitian
Tindakan  Kelas | penulis dilakukan
PTK.3) Variabel Y | ditingkat MTs.

yang menelit

tentang  motivasi

helajar siswa

C. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual ialah suatu bentuk kerangka berpikir tentang

hagaimana suatu teori berkaitan dengan herbagai faktor yang telah di
identifikasikan sebagai masalah vang penting.”” Dalam proses pembelajaran
siswa kurang aktif dan kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran di
daalam kelas sehingga masih banyak siswa yang ribut saat belajar. Guro
hendaknya melakukan berbagai model pembelajaran yang dapat menank
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Kerangka berfikir pada penelitian

ini secara skematis dapat dijelaskan dalamgambar berikut ini:

T Supiyono, Metade Penelitian Pendidivan (Pendidiken Kuwantitasf, Kualitan® Dan
R&D), Cetakan ke- 26, (Bandung: ALFABETA, 2017}, hal. 91-92.
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Gambar 2. 1
Kerangka Konsepiunal
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D. Definsi Operasional

Definisi operasional dari model pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams  Achievment Division (STAD) mencakup  langkah-langkah  atan
prosedur yvang harus ditkuti dalam mengimplementasikan model ini.

Benkut adalah beberapa elemen penting dalam defenisi operasional
model pembelajaran STAD:

Tabel 2.4
Variabel dan Indikator Penerapan Model Pembelajaran Kooperatifl Tipe
Student Teams Achievment Division (STAD) Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa
NO VARIABEL IDIKATOR
1 | Model Pembelajaran 1. Siswa akan dibagi ke dalam kelompok-
kelompok  dengan Komposisi vang
beragam dan segl kemampuan akademik.

Kaooperatif Tipe Student

Teams Achieviment Sctiap kelompok terdini dan  sckitar
Division (STAD). (X) e!np.-]t hingga enam anggota. .
2. Guru menyampaikan materi

pembelajaran kepada  seluruh  kelas,
Materi ini dapat  berupa  penjelasan
konsep, pembenan  contoh,  atau
presentast lain yang relevan,

3. Setelah  penjelasan  materi, setiap
kelompok diberi tugas atau soal yang
berkaitan  dengan  materi yang  telah
diajarkan. Tugas tersebut  dirancang
sedemikian rupa schingga memerlukan
kontribusi dan setiap anggota kelompok.

4. Anggota kelompok bekerja sama untuk
menyelesaikan tugas atau seoal vang
diberikan, Mereka saling membantu dan
berbagi pengetahuan serta strategi dalam
mencapal pemahaman yang lebih baik.

5. Sctelah kelompok selessn mengerjukan
tugas, kuis tim diadakan.

6. Hasil kuis tim dievaluasi, dan prestasi
mdividu  serta kelompok  diaku,
Riasanya, peneakuan diberikan
berdasarkan peningkatan milai  dan
sebelumnya  atau  perbandingsn  antara
kelompok-kelompok yang berbeda.
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[

Tekun Menghadapi Tugas.

Ulet Menghadapi Kesulitan

Tudak Memerlukan Dorongan Dari Luar

Untuk Berprestasi

Ingin Mendalami Bahan atau Bidang

Pengetahuan Yang Diberikan

5. Selalu  Berusahan Berprestasi  Sebaik
Mungkin

6, Menunjukkan Minat Terhadap Macam-
macam Masalah

7. Senang dan rajin belajar, penuh semangat,
cepat bosan dengan tugas rutin, dapat
mempertahankan pendapatnva

H. Mengejar Tujuan-tujuan Jangka Panjang
(dapat  menunda  pemuasan Kebutuhan
sesaat yang ingin dicapai kemudian),

9. Senang mencarl dan memecahkan soal-

soal

Muotivasi Belajar (Y')

Tl Pud =

o

Dehinisi operasional tersebut memberikan panduan tentang langkah-
langkah wyang harus diambil dalam  mengimplementasikan  model
pembelajaran 5TAI). Namun, perlu dicatat bahwa setiap gurn  dapat
menyvesuaikan dan memodifikasi model ini sesuni dengan Kebutuhan dan
konteks pembelajaran mereka.

Definisi operasional motivasi belajar siswa adalah penjabaran konsep
motivast belajur siswa menjadi langkah-langkah atau indikator vang dapat
diukur secara konkret dan objektif. Definisi operasional ini bertujuan untuk
memberikan kerangka kerja wvang lehih jelas dalam mengukur tingkat

motivast belajar siswa secara empiris.

nualimul Huda, Kempetensi Kepribodian CGare Dan Motivasi Belapar Sinva, Jurmal

Penelinan. Val, 11, Mo, 2, Apustus 2007, hal, 285
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Definisi operasional ini membantu  peneliti atan  pendidik untuk
mengukur motivast belajar siswu dengan lebih tepat dan obyektf, schingga
dapat membantu dalam menganalisis dan meningkatkan tingkat motivasi

belajar siswa di lingkungan pembelajaran.
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BAER I
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) atau
Classroom Action Research. Penclitan tindaksan kelas (PTE) adulah suatu
rancangan penelitian yang dirancang khusus untuk meningkatkan kualitas
prakiek pembelajaran di kelas, Guru yvang melakukan penelitian tindakan kelas

berperan ganda, vaitu sebagai gury dan scbagai peneliti.™

Menurut McNiff seperti yang dikuotip Sukidin memandang bahwa:

PTK sebagai hentuk penelitian reflektif vang dilakukan oleh pendidik

terhadap kurikulum pengembangan sekolah, meningkatkan prestasi

belajar, pengembangan keahlian mengajar, dan scbagainya, "

Tujuan utama penelitan tindakan kelas (Classroom Action Research)
adalah untuk perbaikan dan meningkatkan layanan keprofesionalan pendidik
dalam menangani proses belajar mengajar.'! PTK adalah hagaimana
sckelompok guru dapat mengorganisasikan kondisi praktek pembelajaran
mereka, dan belajar dari pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat
mencohakan suatu papasan perhaikan dalam praktek pembelajaran, dan
melihat pengaruh nyata dan vapaya itu.*?

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa

penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh gum di

¥ Mohammad And an Latief, Taava Jawab Metode Penelitian Pembelajaran Rahaia,
(Malang: UM Press, 20000, hal, 8]

“ Sukidin, Basrowd dan Suranto, Mensjemen Penclition Tindokan Kelops {Insan
Cendekia: 2002 ), hal. 14
" H. Svalroddin Murdin, Gorw Professional Dan Penenlitian Tindaken Kelas, Jumal OF
Feucavion, Vol 1, No 1, 2116, Hal |

2 Rochioi Winaumodjn, Metode Penelition  Tindatan Kelas, (Bandung: Bemaja
Bosdakarya, 20000, hal. 13
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kelas atan di sekolah (empat mengajar, dengan tjuan uniuk penyempuarnaan

atau peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran.

Dalam penelitian tindakan kelas ada tiga unsur atau konsep, yakni

sehagal herikut:

1.

-

Lia

Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui
metodologi ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis untuk
menyelesaikan suatu masalah.

Tindakan adalah suatn aktivitas vang sengaja dilakukan dengan tujuan
tertentu yvang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk memperbaiki
atau meningkatkan mutu atau kualitas proses belajar mengajar.

Kelas adalah sckelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima
pelajaran vang sama dari seorang guru.

Prosedur dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 3 siklus.

Dalam satu siklus terdin dan cempat tahap kegiatan, yaitu tabap pertama

perencanaan, tahap kedua pelaksanaan, tahap ketiga pengamatan, dan tahap

keempal reflleksi.
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zambar 3. 1
Siklus Pelaksanaan PTK
Perencanaan ﬂ
Siklus T
Refleks Pelaksanaan
i [ Pengamatan Q
Perencanaan ﬂ
Siklus Il
Refleksi Pelaksanaan
i Pengamatan : ! ]
Perencanaan ﬁ
Refleksi Siklus 111 Pelakeass
i @ Pengamatan (:J

Berdasarkan Gambar  diatas, dapat i ketahui bahwa  penelitian

tindakan kelas im dilakukan dalam 3 siklus, nap siklusnya terdin dari 4 tahap
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kegiatan yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

Secara lebih rinel prosedur penelitian tiap siklusnya adalah sebagan berikut:

1. Siklus |
d. Tahap Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan adalah  persiapan  yang dilakukan untuk

pelaksanaan penehitian tindakan kelas (PTK). Hal-hal vang perlu

dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah:

i.

f.

Menentukan kelas penelitian

Menetapkan waktu mulai penchtian tndakan kelas yaitu pada
semester genap

Menetapkan materi pelajaran yang akan disampaikan

Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran

Menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan selama
proses pembelajaran

Mempersiapkan perangkat tes hasil belajar, ™

b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan, vaitu deskripsi tindakan yang akan

dilakukan. Pada tahap pelaksanaan i dilakukan untuk mengelola

proses pembelajaran Agida akhlak dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Studenmt Teams Achievement [Division

(STAD).

4 Suharsima Arikunto, Penelisian Tindakon Kelos, (Jakarta - Bumi Aksura, 2002). hal,

It
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Kegiatan awal

4) Guru membuka pelayjaran dengan mengucapkan salam

b) Guru mengkondisikan kelas selanjutnya berdo’a bersama

c)  Gurn memeriksa kehadican siswa

d) Guru me mberikan motivast kepada siswa

e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

a) Cum membagi siswa menjadi beherapa kelompok secara
heterogen,

b) Guru menjelaskan mater: pelajaran kepada siswa

c) Cum memberikan kesempatan kepada siswa untuk hertanya
tentang materi vang belum dipahami

d) Guru memberikan tugas pada setiap kelompok untuk dikerjakan
hersama-sama

¢) Guru meminta siswa untuk menjelaskan hasil kelompoknya di
depan kelas

f) Gurm memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan secara
mandiri

g) Guru dan siswa bersama-sama mengoreksi hasil pekerjaan
SIRWa

h) Guru dan siswa bersama-sama mengakumulasikan jumlah skor

yang diperoleh masing-masing kelompok
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i) G memberikan  apresiasi  lerhadap  pekerjaan  setiap

kelompok.
3) Penutup

a) G hertanya tentang materi yang helum diketahui siswa

by Guru bersama dengun siswa membenkan kesimpulan maten
yang sudah disampaikan

c) Gurn menniup kegiatan pelajaran

c. Pengamatan (Ohservasi)

Pada tahap ini dilaksanakan observasi terhadap pelaksanaan
tindakan yang dilakukan siswa'guru dengan model kooperanf upe
Student Teams Achievement Division (STAD), untuk mengetahui
sejauh mana peran siswa dalam pembelajaran pada siklus 1, sehingga
penelii memiliki acuan vang lebih baik dan maksimal untuk
meningkatkan proses pembelajaran aktif pada siklus Hdan 11 .

d. Refleks:

Refleks: merupakan tahap kegiatan untuk mengungkapkan
kembali apa vang sudah dilakukan, maka diperoleh informasi tentang
pencrapanmode]l  pembelajaran Kooperaul  tipe  Student  Teams
Achievement Division (STAD). Kemudian hasil tersebut dianalisis dan
disimpulkan hersama dengan observer/gura untuk mengetahui sejanh
mana keberhasilan tindakan vang sudah dilakukan, Dar hasil tersebut
dapat dijadikan sebuah refleksi dalam menyusun perencanaan/program

siklus herikuotnya.
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2. Siklus 1T dan 111
Pelaksanaan siklus IT berdasarkan hasil dan refleksi siklus I Olch
karenanya hasil observasi dijadikan bahan untuk refleksi dan hasil refleksi
pada siklus [ akan dijadikan acuan perhaikan pada siklus I1. Apahila proses
pembelajaran siklus T kurang memuaskan maka akan dilakukan perbakan

pada kelemahan-kelamahan siklus I di siklus I1 begitupun pada Siklus I1L.

B. Wakin dan Lokasi Penclitian

Penelinan im dilaksanakan dalam waktu lebih kurang 3 bulan sesum
dengan surat Riset yaitu pada tanggal 11 juli 2023 sampai dengan tanggal 12
September 2023, vang hertempal di MTs. Havawl Islamiyah kelas V111, Kec.

Pangean Kab, Kuantan Singingi, Tahun Ajaran 20232024,

C. Subjek dan Objek Penelitian

Dalam penclitan imi yang menjadi subjek penelinan ini adalah
keseluruhan siswa-siswi kelas VIII MTs. Hayatul Islamiyah Kec. Pangean
Kab, Kuantan Singingi yvang berjumlah 27 orang vang terdin dan 15 orang
laki-laki dan 12 orang perempuan. Sedangkan objek penchitian imi adalah
Penerapan maodel pembelajaran kooperatif tipe Studemi Teams Achievment
Division (STAL).

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

sehagal berikut;
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1. Ohservasi

Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya
dengan alat ohservasi tentang hal-hal yang akan diamati atan diteliti.™

Observast atau pengamatan adalah proses pengambilan data dalam
penelitian di mana peneliti atau pengamat melibat situasi penelitian.
Observasi sangat sesuai digunakan dalam penelitian yang berhubungan
dengan kondisi/interaksi belajar-mengajar, tingkah lako, dan interaksi
kelompok, Pengumpulan  data  tentang  observasi  dilakukan  melalui
pengamitan secara cermat dan teli.*

2. Wawancara

Salah satu cara untuk mengumpulkan data alah dengan jalan
mengajukan pertanyaan-pertanvaan kepada subjek peneliian. Instrumen
ini digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai fakta, keyakinan,
Perasaan, mat dan sebagainya,

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan secara lisan kepada subjek yang diteliti. Wawancara memiliki
sifal vang luwes, pertanvaan vang diberikan dapat di sesuaikan dengan
subjek, sehingga segala sesuatu yang ingin di ungkap dapat di gali dengan

haik.*"

“ Wina Sanjuve, Fenelitian Tindatan Kelas, (Jukorta: Kencana Prenada Medio Group,
2011}, hal. 86

45 Wijaya Kusuma & Dedi Dwitagama, Menegeos! Penelitian Tindakaon Kelas | hal, 66

“ Kunandor, Longkah Mudah Penelition Tindakan Kelos Sebapai Penpembangan
Profest Guru,, hal, 77
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3. Dokumentasi

Dokumentas: merupukun catatan peristiwa yang sudah berlalu,
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumen yang herbentuk tulisan misalnya catatan harian,
biografi, peraturan dan kebijukan. Dokumen yung berbentuk gumbar,
seperti foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.*"

Berdasarkan uwraian diatas, dapat dipahami  hahwa metode
dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara menyelidiki
benda-benda vang akan menjadi dokumen dan dokumen-dokumen yvang
relevanst dengan pencliian, sepertt silabus, RPP, dan laporan-laporan
kegiatan pembelajaran dalam hentuk foto atan gambar.

Metode mi digunakan  sebagai  metode  penunjang  untuk
mempereleh data tentang kurikulum, standar kompetensi, kompetensi
dasar dalam silabus. rencana pelaksanaan pembelajaran, hasil tes, serta

lembar kerja siswanya,

E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencar dan menyusun sistematis data vang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, data dokumentasi dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategoni, menjabarkan ke dalam umit-

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting

7 Bugiyono, Metode Penelition Kombinast {Mived Metiods | (Bandung: Alfubetz, 2005),
hal. 326
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dan mana yang akan di pelajari, dan membual kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain, ™

Pada penelitian tindakan kelas ini, data dianalisis sejak tindakan
pembelajaran dilakukan dan dikembangkan selama proses refleksi sampai
penyusunan laporan untuk kesinumbungan dan kedalaman dalam penguajaran
data dalam penelitian ini digunakan analisis imterakrif. Data vang dianalisis
secara deskriptit kualitatit dengan analisis interakilf yang terdiri dari reduksi
data, penyajian dan penarikan kesimpulan dilakukan dalam hentuk interaktif
dengan pengumpulan data sehagai suatu proses siklus,

Penelitan tindakan kelas akan dilaksanakan dalam beberapa siklus
dengan tiap siklus terdiri atas 4 tahapan yaitis Planring (perencanaan). Acticn
itindakan), Observarion (pengamatan), Reflection (refleksi) empat tahapan
pada tiap siklusnya diterapkan dengan langkah-langkah sebagai benikut
a. Planning (perencanaan)

Pada penelitan tindakan kelas ini dibarapkan dapat mengetahui
keefektifan penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Teams Achievment Division {(STAIY) dalam mengatasi motivasi belajar
siswa vang masih tergolong rendah, khesusnya pada mata pelajaran akidah
akhlak di kelas VIII MTs. Hayatul Islamiyah Kec. Pangean pada jenjang ini,

Penulis melakukan kegiatan sebagai herikut:

2 Supiyvono, Metode  pemelition  Kwewtitatit  Kuwolitotif, dan K&l (Bandung,
Adlabeta, 2002), hal 334
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1) Menentukan materi pembelajaran yang akan dipelajan.

2} Mempersiapkan sarana atau alat yang akun digunakan dalam Kegiatan
pembelajaran sesual dengan model pembelajaran yang digunakan vyaitu
Model Pembelajaran  Kooperatif  Tipe Stwdent Teams  Achievment
Division (STAD).

3) Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan petunjuk
pelaksanaan kegiatan pembelajaran

4} Menvusun instrumen observasi, digunakan sebagai instrumen untuk
mengetahui seberapa javh Kinena guru dan minat  siswa  terhadap
pembelajaran akidah akhlak.

a. Action (tindakan)

Pelaksanaan tindakan berupa penerapan rencana pembelajaran vang
telah direncanakan yaitu untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran Aqidah akhlak Adapun langkah-langkah kegiatan
yang penulis lakukan pada tahap im secara umum adalab sebagm
berikut:

1) Kegiatan Awal
a, Mengucapkan salam dan berdoa serta mengabsen kehadiran
Siswa
h. Mengkondisikan secara fisik dan psikis.
¢, Menvampaikan maksud dan tujuan yang akan dicapai.

d. Guru membenkan motivasi sebelum proses pembelajaran
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g. Menjelaskan  kepada siswa  tentang model  pembelajaran
kooperatil tpe Student Teams Achievment Division (STAD).
2) Kegiatan Inti
a. Gurm membagi siswa menjadi 5 kelompok  masing-masing
terdin dan 5-6 anggota
b. Guru menjelaskan materi kepada siswa, kemudian memberikan
lkpd kepada setiap kelompolk.

Ciuru menyuruh setiap kelompok untuk berdiskusi dan bekerja

L

sama  dalam mengerakan soal, sedangkan ketua kelompok
mengkoordinator  jalannya diskusi dan membantu  anggota
kelompok yvang kurang memahami materi

d. Usm  tap-tiap siswa  berdiskusi  dalam  Kelompok, setiap
kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya di
depan kelas secara hergantian

¢, Guru memberikan kuis vang akan dijawab oleh siswa secara
mdividu dan nilainya akan ditambahkan kepada nilan Individu
dan kelompok

[, Setelah mengerakan kois gpuro dan siswa bersama-sama
menghitung skor siswa maupun kelompok.

o. Gurm memberikan penghargaan kepada kelompok dipertiemuoan
ketiga bagm kelompok yang memiliki skor tertinggi

3) Kegiatan Penutup

a. Giurm menyimpulkan materi yang telah dipelajan.
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h. Curu dan siswa menutep pembelajaran dengan mengucapkan
Humdallah.
c. Qbservation (pengamatan)

Peneliti dengan dibaniu guwm atan kolabor mengamati
proses  pembelajurun yvang  berlangsung  Observasi  yang
dilakukan meliputi perkembangan minat siswa melalui lembar
ohservasi untuk mengetabhm perkembangan motivasi belajar
siswa

d, Reflection (refleksi)

Refleksi merupakan kegiatan yang berkenaan dengan
proses dan dampak tindakan perbaikan yang dilakukan. Dari
hasil observasi atau pengamatan, penehii merefleksi apakah
pembelajaran  dengan menggunakan model  pembelajaran
kooperatif tipe student teams achievement divisions (STAL)
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, Ika pelaksanaan
siklus T belum terjadi peningkatan berdasarkan indikator
keherhasilan, maka dilaksanakan siklus berikutnya sampai

indikator keberhasilan tercapai.,
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BAR IV
PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

A. Tinjauan Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Sekolah MTs. Hayatul Islamiyah

Sejalan dengan perkembangan zaman vang semakin maju, diawal
tahun pelajaran 20082009 beberapa dari Tokobh masvarakat Pembatang
mgin mendirikan lembaga pendidikan formal untuk menyekolahkan anak-
anak mereka kesekolah agama yang disebut Madrasah Tsanawiyah yang
setingkat SMP hanya ada di Dusun Penghijavan Pasarbaru Pangean yang
tidak mungkin terjangkau oleh anak-anak mereka.

Seiring dengan keinginan masyarakat tersebut Anisman vyang saat
itu yang baru saja pensiun dan jabatan sebelumnya yaitu Kepala SDN 009
Padang Kunik Pangean vang mempunyal keinginan yang sama untuk
mendirikan MTs. dan heliau siap membantu untuk diangkat sehagai Kepala
Madrasah pertama dan siap membantu segala pengurusan Administrasi
pendirian Madrasah Tsanawivah tersebut, Selanjutnva  bermusyawarah
beberapa tokoh masyarakat sako untuk membicarakan keinginan masyakat
itu sendiri, yang diprakarsal oleh tokoh antaranyva lapri Jatar, A.Md,
Sahemi, 5.Pd. MM, Asvunit, 5.Ag, Buchari §, Edison, 5.Pd , Hardi
Sasmita, Elpis.

Dengan hasil musyawarah tersebut maka berdirilah Madrasah
Tsanawivah Swasta (MTs.) vang dibern nama Madrasah Tsanawivah
Hayatul Islumiyvah Padang Kunik-Pembatang, tepatmya pada bulan Me:

2008. Serta terwujudlah keinginan masvarakat Pembatang dan Padang

47
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Kunik umuk menyvekolahkan anak-anak mereka ke Madrasah Tsanawivah
yang mempunyil kunkulum yang sama dengan Sckolah Menengah Pertama
(SMP) dan mempunyai mata pelajaran yang plus agamanya seperti Akidah
Akhlak, Figih, Qur'an Hadis, Sejarah Kebudayaan Islam dan Bahasa Arab

Kemudian terbentuklah Badan Pengelolah Pendidikan dun dun
ditetapkan Kepala Madrasah, yang saat itu dipilih sebagai kepala Madrasah
Anisman dan dibantu oleh beberapa gurn diantaranya Idris Jusir, AMd,
Japri Jafar, Jamaris, Pispian Rahman, 5.Pd , Mujasman, 5.Pd, Rahmad Adi
Putra, A.Md, Nurlela, 5.Pd.I, Defrika Hendri, ST, Zulpandri, 5.Pd dan
beberapa guru lainnya.

Pada awal tahun pendirian Madrasah Tsanawiyah, Madrasah belum
mempunyva gedung dan pada waktu 1tu ada sebuah Gedung dilingkungan
SDN 002 Pembatang yang dulunya dipakai sebapail tempat tinggal penjaga
sekolah SDN 002 Pembatang tersebut, dan jumlah siswanya pada saat it
adalah 34 orang. Seiring berjalannya waktu, beberapa bulan kemudian,
madrasah mendapatkan Tanah Wakaf dan  salah  satu  masvarakat
Pembatang atas nama Sulai. [an disaat bersamaan Madrasah Tsanawivah
mendapatkan 2 ruang belajar bantuan dan Kantor Wilayah Provisng Riau.

Pada tahun ke-3 pendinian, berkat kerja keras Badan Pengelola
Pendidikan, MTs. Hayatul Islamiyvah Padang Kunik Pembatang
mendapatkan kembah 2 gedung bantuan dan masih dann Kantor Wilayah
Provinsi Riau. Dengan demikian bertambah yakinlah masyarakat terhadap

mutu pendidikan di MTs. Hayawl Islamiyah Padang Kunik Pembatang
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sehingga hanyak orang ma dari beberapa desa (etangea menyekolahkan
anak-anak ke Madrasah tersebut,

Tahun demi tahun MTs. Hayatul Islamiyah Pangean semakin
meningkat di hawah pimpinan Anisman sehingga sampair 5 Tahun.
Kemudian disebabkan oleh beberap hal behan digantikan sementara oleh
Nurpratiwi, S.Pd yang mana pada saat itu juga Guru MTs. Hayatul
Islamiyah Pangean. Berjalan wakin hebherapa hulan dimintalah kesediaan
hapak H. Darwis, 5.Ag, MM yang pada saat itu menduduki jabatan sebagai
Waka Kunkulum pada MTs. Hayatul Islamivah Pangean agar bersedia
diangkat sebagal Kepala Madrasah Tsanawiyah Hayatul Islamiyah Pangean
yang diSKkan oleh Badan Pengelolah Pendidikan dan SK Devenitit dari
Kementrian Agama dan dibantu oleh Nurpratiwi, 5.Pd sebagam Waka
Kurikulum hingga saat sekarang ini.*

2. Visi dan Misi MTs. Havatul Islamivah Pangean

Adapun Visi dan Misi MTs. Havatul Islamivah Pangean adalah

sebagai berikut :

a. Wisi MTs. Hayaml Islamivah Pangean
Unggul dalam prestasi, taat dalam menjalankan ibadah dan menjunjung
tinggi nilai-nilai budaya islam

h. Misi MTs. Hayatul Islamivah Pangean
. Memngkatkan prestasi belajar siswa

2. Menciptakan suasana Madrasah yang Islami

“ Arsip Tuta Usaha MTs Hoyatl Bslamivah Kec, Pangean, di ambil angeal 03 Apustus
2023
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A, Memotivasi siswa dalam penghayatan dan pengalaman ajaran agama
islam, ™
3. Tenaga Pendidik dan Kependidikan MTs. Hayatul Islamivah Kec.
I'angean
Adapun jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang ada di MTs.

Hayatul Islamivah Pangean terhitung pada tahun 2023 dapat dilihat pada

tabel benkut:
Tabel 4. 1
Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan di MTs. Hayvatul Islamiyah
Pangean Tahun 2023
No Nama NUPTK Jabatan| Bidang Studi

1. | H. Darwis, 5.Ag, Mm 5342749651200093 | Kamad | Qurin Hadist

2 Mur Pratiwi, 5.Pd QA527ASRAA22003 | Guru 1PA

3. Jomita Afrianis, S.Ag 4757733634300062 | Guru Bahasza Arah

4, Rahmat Adi Putra, AMa | 045776060621 10053 | Guru Prakarva

5, Jamaris = Cru FIOK

6. | Rika Wira Putra, S Pd .1 7247 764666300023 | Guru Alkidah Akhlak

- Yasna, 5. Pd.l 740763642100 32 | (i HKI_
Seml Budava

8. Mova Murhaliza, 5.Pd.1 - Ciuru Bahasa Arab

g, Puspa Andriam, S5.Pd.I 445176026652 10023 | Guru FIQIH
Prakarya
Tataboza

10 | Syafriza Hardavani. S.Psi | 7251758660300093 | Guru BE

11 | Yusrianto, S.Pd.] 10498414189001 | Gurn | Wur an Hadits
FKM
Akidah

12 | Ehairan, 5.Pd.I 104984 14 187002 Guru Akhlak
CQuran Hadits
PE.M
Tataboga

13 | Serli Noprianti, S.Pd - Giuru IPS

14 | Putrianis, 5.Pd : Gury | Dahasa
Indnnesia

M i
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" i — : i 1%
15 | 5n Wahvuni, 5.Pd - Ciurn gﬁﬁ:‘;:ﬂiﬁn
16 | Alpan Suhari, S.Pd : T e
I.? Erwandri, 5.Pd - Lo IPS
I.ﬁ Refi Siswanto, 5.Kom 104984 14196001 RaTll |-

Su.r.nher'. Tara Usaha MTs. Havatul Islamivah

4. Jumlah Siswa dan Siswi MTs. Hayatul Islamiyah Kec. Pangean
Adupun daftar jumlabh siswa MTs. Hayatul Islamiyah terhitung
pada tahun 2023 adalah sebagai berikut:™!

Tabel 4.2
Jumlah Siswa MTs. Hayatul Islamivah Tahun 2023

NO KELAS | PEREMPUAN | LAKI-LAKI | JUMLAH
1 Wil 1% 15 33
2 VI 12 15 27
3 X 22 18 4
TOTAL 100

Sumber ; Tata Usaha MTs. Hovonrd [stamivah

B. Penyajian Data Penelitian

Data berikut akan di sajikan bagaimana Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Sindent Teams Achievement Division (STAID)
dalam memngkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Akidah
akhlak kelas VIII MTs. Hayatul Islamiyah Kec. Pangean™
1. Karakteristik Sampel

Sumpel penchtian im adaluh 27 siswa kelas VIITI MTs. Hayatul
Islamivah Kec.Pangean yang terdini dari 15 laki-laki dan 12 perempuan.

Deskripsi responden peneltian dapat dilibat pada table berikou:

L fhid
=2 Fhid
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Tahel 4. 3
Jumlah siswa kelas VIII MTs. Hayatul Islamivah Kec.I"'angean

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
[.aki — L.aki 15 6%
Perempuan 12 44%,

Total 1 ()%

Sumber : Tatae Dsalia MTs. Havand Tslameivai
2. Penyajian data Observasi Penerapan Model Pembelajaran Kooperatit Tipe

Student Teams Achievement Division (STAD) dalam memngkatkan

motivasi belajar siswa.

1) Pra Siklus (Sebelum penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe
Student Teams Achievement Division (STAD)

Pengamatan Pra siklus dilaksanakan pada hari Senin, 17 Juli
2023, Jadwal imi sesum dengan jadwal mata pelajaran Akidah akhlak
yang telah ditetapkan di kelas VI MTs. Havatul Islamivah Kec.
Pangean.

Pokok bahasan yang cdibahas adalah mukpizat dan kejadian luar
hiasa lainnya dengan standar kompetensi menjelaskan persamaan dan
perbedaan antara mukjizat dengan karamah, irhas dan ma'unah.
Sedangkan kompetensi dasar yang dicapal adalah memberikan contoh
kisah tentang adanva mukjizat dan kejadian lwar hiasa lainnya
(karamah, ma’unah, dan rhas). Untuk lebih  jelas  kegiatan
pembelajaran pada Pra siklus dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Keoiatan Awal

. Guru mengucapkan sulam
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2. Gurn meminta siswa uniuk  memulai  pembelajaran  dengan
membaca doa dan ayat-ayat pendek

3. Guru mengkondisikan siswa secara fisik dan mental

4. Gurn menjelaskan maksud dan myuan serta yang ingin dicapai
dalam pokok bahasun vang akan dipelujan

. Kegiatan Inti

1. Guru mulai menyajikan malteri atau hahan pelajaran yang telah
disiapkan

2. Siswa dengan kKhidmat mendengarkan keterangan serta beberapa
penckanan yang di ucapkan guru

3. Guru mengulang kembali pemahaman materi yang dianggap sulit

4. Guru menvuruh siswa untuk membaca dan mempelajan pokok
permasalahan yang telah diajarkan

. Kegiatan Penutup

l. Guru membimbing siswa tentang materi yang telah dipelajan
agar mampu mengigat dan menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari

2. Guru memberikan kestmpulan serta melurvskan permasalahan
tentang materi pelajaran yang telah dipelajan.

3. Guru mengevaluasi hasil belajar siswa yang telah dilaksanakan

4. Guru memberikan tugas kepada siswa sebagail pekerjaan rumah

yang akan dikumpulkan pada pertemuan yang akan dating.
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Lintuk lehih jelas bagaimana hasil observasi Pra Siklus dapat di

lihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 4

Tabel Hasil Pengamatan Pra Siklus

Hari'Tanggpal : Senin, 17 Juli 20023

Kelas : VI MTs. Hayatul Islamiyah
Materi ; Mukjizat dan Kejadian Luar Biasa Lainnva
Hasil Pengamatan
No Aspek vang di observasi
Sudah | Belum
I | Guru mengucapkan salam  dan menyvuruh ¥
siswa untuk memulai pembelajaran dengan
membaca do’a, dan ayat pendek
2 | Guru menjelaskan maksud dan tujuan yang L)
ingin dicapai dalam pokok bahasan yang akan
di pelajari
3 | Guru menyajikan materi atau bahan pelajaran .
vang telah dipersiapkan
4 | siswa  dengan  khidmat  mendengarkan W
keterangan serta beberapa penckanan yang di
ucapkan guru
5 | Gurn mengulang kembali pemahaman pada ¥
materi vang di anggap sulit
6 | Guru menyvuruh siswia untuk membaca dan Y
mempelajart pokok permasalahan yvang telab
diajarkan
7 | Guru membimbing siswa tentang materi yang L/
telah dipelujan agar mampu untuk mengingat
dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari
8 | Guru  memberkan  kesimpulan  serta ¥
melurnskan berbagai permaszalabhan  tentang
materi vang telah di pelajan
9 | Guru mengevaluasi hasil helajar siswa vang v
telah dilaksanakan sebagai bahan
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perbandingan

10

Guru membernikan tugas kepada siswa sebug N
pekerjaan rumah wang akan dikumpulkan
pada pertemuan yang aka dating

Jumlah T, A%,

Pada tahap pra siklus ini, dari 10 item yang telah ditentukan
sesual dengan langkah-langkah pembelajaran dengan metode ceramah,
dart kenyataan dilapangan dalam pelaksanaan atau penerapan metode
ini ternyata hanya 7 item mampu dilaksanakan oleh goru secara benar
bersama dengan siswa kelas VIIT dalam eproses pembelajaran Akidah
akhlak dengan persentase 70% dan 3 item lainnya belum dilaksanakan
dengan persentase 3% .

Pada tahap pertama ini gumu hanya mengajar dengan acuan
buku teks, sementara siswa mendengarkan, namun ternyata hasilnya
tidak seperti yang diharapkan. Hal ini terlihat dimana siswa kurang
antusias mengikut pelajaran dan kurang termotivasi untuk belajar lebah
baik lagi, kenyatasn ini terlihat disaat siswa di berikan kesempatan
untuk bertanya dan memberikan komentar tentang materi yang ham
dipelajani, mereka hanva sehahaman kecil saja yang menjawab
pertanyaan darl guru bahkan tidak ada yvang mampu menjawab serta
menanggapi, hal ini menandakan pembelajaran vang dilaksanakan
kurang menarik sehingga siswa kurang termofivasi.

Sepanjang proses pembelajaran berlangsung., pembelajaran

sepenubnys dikuasa oleh guru (teacher center) dan siswa bahkan
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hampir tidak dilibatkan sehingga pembelajaran menjadi terasa kaku dan
suasana pembelajaran tidak menank dan kurang menyenangkan bag
SISWa.

Regim pula jika Kita lihat dari hasil dari motivasi belajar siswa
dalam mengkuti maten yang telah diberikun guru juga belum
menunjukkan hasil vang maksimal kepada anak didik dikarenakan
helum adanya metode, model serta strategi yang menank vang telah
diterapkan oleh gura dalam proses pembelajaran Akidah akhlak, hal ini
seperti hasil yang dapat dilihat pada tabel berikot ini;

Tahel 4.5
Peningkatan Motivasi Belajar Siswa

Hari/Tangggal : Senin, 17 Juli 2023

Kelas : WIIT MTs. Hayatul Islamivah
Materi ¢ Mukjizat dan Kejadiian Luar Biasa Lainnyva
No Indikator Motivas: Belujar S1swa Frek %o
| Siswa .mtmllml.pl.:]'htltmﬂ yvang baik dalam 18 66.66
peroses pembelajaran
7 S1swil Fllﬂﬂk keluar masuk  saat  proses 17 62.96
pembelajaran berlangsung
3 Siswy memiliki rasi ingin tabu vang tinggi L6 5925
saatl proses pembelajaran
4 | S1swa mampu bekerja sama dalam Tim 20 74.07
. | S1swa dapat mempertahunkan pendapatnya
5 : ; : 11 40,74
dalam forum diskus
5 51::~w::_| tekun dalam mengerjakan tugas yang 15 55.55
diberikan
. 5?5\'.-'?[ mUmpu mc:thLw.ﬁh soal-soal  yung 17 62.96
diberikan guru dengan baik

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

57

% Stswi selalu  aktif dalam  mengemukakan 13 48,14
pendapat
g 51.5“-'?.1 antusias  menjawabh Kuiz  yang 12 A4.44
diberikan guru
10 Siswa mampu |.ne~mhunL kesimpulan di akhir 11 40,74
proses pembelajaran
Jumlah 3555
Rata-rata Persentase Motivasi Belajar Siswa 35,33

Dari hasl obsevasi di atas dapat di lihat hanya 55,55% saja

siswa vang terlibat termotivasi untuk mengikott maten pembelajaran

Akidah akhlak. karena guru belum mampu membangkitkan dan

memberikan motivasi kepada siswa dalam proses pembelajaran, maka

dapat dilihat hasilnya sehaga benkut:

i.

I

Siswa memiliki perhatian vang baik dalam peroses pembelajaran
hanya |8 orang siswa.

Siswa tidak keluar masuk saat proses pembelajaran berlangsung
hanya 17 orang siswa

Siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggl saat proses
pembelajaran hanya 16 orang siswa

Siswa mampu hekerja sama dalam Tim hanya 20 orang siswa
Siswa dapat mempertahankan pendapatnyy dalam forum diskusi
hanya 11 orang siswa.

Siswa tekun dalam mengerjakan tngas vang diberikan hanya 15

OTANE $15Wil
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T, Hiswa mampu menjawah soal-snal vang diberikan gur dengan
baik hanya 17 orang siswa

8. Siswa selalu aktif dalam mengemukakan pendapat hanya 13 orang
Riswa.

9. Siswa antusias menjawab Kuiz yang diberikan guru hanya 12 orang
siswa

1) Siswa mampu membuat kesimpulan di akhir proses pembelajaran
hanya 11 orang siswa
Setelah diperhatikan hal ini disebabkan oleh:

1) Penyampalan matenn guru Mata pelajaran Akidah akhlak kurang
mampu membuat siswa aktif karena kurangnya penerapan maodel
pembelajaran vang menarik.

2) Guru kurang mampu mengontrol siswa vang tidak serius dalam
mengikuti proses pembelajaran

31 Siswa kurang mampu mengungkapkan pendapat atau menjawab
pertanyaan karena kurang memahami materi pembelajaran yang
telah di jelaskan.

4) Pengelolaan kelas wvang kurang efektil dan kurang  terkendali
sehingga siswa menjadi ribut dalam belajar.

Setelah diamati secara seksama, maka keadaan ini harus dicari
solusinya sehingga akan mampu membuat siswa lebih aktf untuk
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Sebagal guru  yang

profesional  harus  memikirkan  bagaimana membuat  suasana
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pembelajaran yang menarik dan menvenangkan bagi siswa, sehingga
mampu  membuat  siswa menjadi termotivast dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu penelii mencoba menerapkan model
pembelajaran vang menarik dan menyenangkan. Salah satunva adalah
Model Pembelajaran Kooperanf Tipe Student Teams  Achievement
Division (8TAD).

2) Pelaksanaan Siklos [ (Senin, 24 Juli 2023)

Pada siklus I ini peneliti secara langsung mulai menerapkan
model pembelajaran baru vaitn Model Pembelajaran Kooperatf Tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) dalam pembelajaran
Akidah Akhlak.

a. Perencanaan
Pada pertemuan pertama inl penulis mempersiapkan RPP,
Lembar kerja siswa dengan menggunakan penerapan Maodel
Pembelajaran Kooperatf Tipe Student Teams Achievement Divisions
(STAD) dengan materi vang sudah disiapkan peneliti.
h. Tindakan
Peremuan Siklus Tim penelitn bertindak sebagan guru dalam
proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan menerapkan Model
Pemhelajaran  Kooperatit  Tipe Stwdent Teams  Achievement

Divisiony (STAD) pada han Senin, 24 Jul 2023,

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

60

c. Pengamatan
Sclama proses pembelajaran berlangsung peneliti senantiasa
mengamati bagaimana perkembangan pembelajaran yvang sedang
dilaksanakan, kemudian mancatat tndakan yang diamati guna
dijadikan sebaga bahun pertimbangan untuk melanjutkan ke Siklus
berikutnya, dan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6
Sintaks Penerapan Model pembelajaran Kooperatifl Tipe Student Teams
Achievement Division (STAD)

Hari/Tangggal : Senin, 24 Juli 2023
Kelas : W1 MTs. Havatul Islamiyah
Materi : Menghindan Akhlak Tercela (Ananah dan Putus Asa)

Hasil
Kegiatan Deskriptor Pengamatan
Sudah | Belum

Pendahuluan Guru membuka  pelajaran dengan
mengucapkan salam.

CGuru  mengajak siswa berdoa sebelum
proses pembelajaran,

Guru meminta informasi tentang kehadiran -
SIS WiL
Guru membernkan cerita motivasi kepada |
siswil scbelum proses pembelajaran.

Curu  melakukan apersepsi dengan cara
mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang
matenn vang sudah dipelajari, serta terkant
dengan materi yang akan dipelajarn.

Guru menyampatkan tujuan pembelajaran
vang akan dicapail.

Ciuru menyampaikan cakupan materi dan
memberikan penjelasan tentang langkah-
langkah model pembelajaran kooperatf ope ¥
(TAD) vang akan dilakukan oleh siswa
dalam proses pembelajaran.

Kegatan Intn [Guru menjelaskan maten yang dipelajan N
Guru  mempersilahkan siswa duduk N

a3
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berkelompok sesual dengan kelompok yang
telah ditetapkan di luar pembelajaran

Curu memberikan LKPD kepada setiap
kelompok

Guru mengarahkan siswa untuk mengamat
masalah pada LKPD.

Guru mengarahkan siswa untuk  bekena
sama dan mengumpulkan informasi  dari L
herhagai sumher.

Guru meminta siswa untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya L
di depan kelas.

Guru mengarahkan siswa untuk membernkan
tanggapan  tethadap hasill  presentas
kelompok meliputi tanya jawah untuk
mengkonfirmasi, memberikan tambahan
informasi, maupun melengkap  informasi
RISWA,

Guru membenkan Kuiz yang nantinya akan
ditambahkan ke dalym milai kelompok

Guru  menghitung Skor yang  diperoleh
setiap kelompok

Guru  memberikan Achievementy Hadiah |
sesuail skor yang diperoleh setiap kelompok

Fenutup

Ciuru membimhbing A1SWa uniuk |
menyimpulkan maten yang telah dipelajan
Guru  menginformasikan  tentang  rencana
materi pelajaran pada  pertemuan y
selanjutnya.

Guru - menutup  pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

Pada observasi siklus | im ternyata dan 20 item yang telah
ditentukan sesuai  dengan langkah-langkah penerapan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Divisions
(STAD), kemampuan guru dulam menerapkannya secara benar dengan
siswa kelas VIII MTs.. Hayatul Islamivah dalam proses pembelajaran

haru 12 item saja, semenmtara masih ada X item yang wvang belum
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erlaksana, setelah di amati  ternyata ada beherapa kendala yang

ditemukan sebaga benkut:

1) Dapat dimaklumi karena baru pertama kali menerapkan model
pembelajaran Kooperatit Tipe Studeni Teams Achievement Divisions
(STAD) dan masth bayak memerlukan perbaikan dalum proses
pembelajaran

2) Masih ada heberapa siswa siswa yang helum hisa hekerja sama
dalam kelompok dengan haik

3 Masih kurangnya persipan perangkat pembelajaran yvang dilakukan
peneliti

4) Pada siklus 1 ini guru belum memberikan penghargaan kepada
kelompok karena sistem perhitungan  atau pengumpulan skor untuk
beberapa kali pertemuan.

Hal ini wajar saja karena haru pertama kali dilaksankan dalam
proses pembelajaran. Untuk lelah membuktikan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions
(STALD), maka di peroleh persentase Motivasi belajar siswa sehagai
berikut:

Tahel 4.7
Peningkatan molivasi belajar siswa

Hari/Tangggal : Senin, 24 Juli 2023

Kelas : VIII MTs. Hayatul Islamiyah
Mater : Menghindari Akhluk Tercela {Apaniah dan Putus Asa)
No Indikator Motivas: Belujar S1swa Frek %o
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Siswi memilikl perhatian yang balk dalam

1 R ) 74,07
pernses pembelajaran
Siswa tidak kelvar masuk saat proses &
2 : 19 70,37
pembelajaran berlangsung
3 Siswa memihiki ras.a ingin fahu yang tingg 19 70,37
spal proges pembelajaran
4 | Siswa mampu bekerja sama dalam Tim 20 74,07
5 Siswa .u:lapat mem;_:uerlahamkan pendapatnya 14 58,33
dalam forum diskusi
6 .'i?::w:} tekun dalam mengerjakan tugas vang T 66.66
diberikan
. SJuwa mampu menja‘.v.ah soal-soal  yang 17 62.96
diberikan guru dengan baik
Siswa selaln aktif dal kak :
3 iswa selaln aktif dalam mengemukakan 16 59,25
pendapat
g S?E-Wt_l antusias menjawabh  Koiz  yang 15 55.55
diberikan guru
10 Hi:-'.'u!;a. AT !nemhum kesimpulan di akhir 13 48,14
proses pembelajaran
Tumlah 639,77
Rata-rata Persentase Motivasi Belajar Siswa 63.97

Dari hasil Siklus I yang diadakan pada tanggal Senin.24 Juli
2023, ini adalah awal penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Student Teams Achievement Divisions (STAI) ternyata minat belajar
siswa nailk menjadi 63.97%. D1 sim terlihat motivasi belajar siswa
sudah mulai meningkat dan suasana pembelajaran mulai terasa

menvenangkan dikarenakan Model pembelajaran Kooperatif Tipe
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Seelent Teamy Achievement Divisions (STADD) mulai di pabami oleh
siswa dengun baik.
Adapun hasil vang di dapatkan pada siklus 1 untuk peningkatan

motivasi belajar siswa adalah sebagai berikut:

1. Siswa memihiki perhatian yang baik dalam peroses pembelajuran
hanya 20 orang siswa.

2. Hiswa tdak keluar masuk saat proses pembelajaran herlangsung
hanya 19 orang siswa

3. Siswa memiliki rasa ingin fahu yang tinggi saal proses
pembelajaran hanva 19 orang siswa

4. Siswa mampu bekerja sama dalam Tim hanya 20 orang siswa

5. Siswa dapat mempertahankan pendapatnya dalam forum diskusi
hanya 14 orang siswa.

6. Siswa tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan hanya 18
Orang s1swi

7. Siswa mampu menjawab soal-soal vang dibenkan guru dengan
haik hanya 17 orang siswa

B, Siswa selalu akal dalam mengemukakan pendapat hanya 16 orang
SIS Wi,

9. Siswa antusias menjawabh Kuiz vang diberikan guru hanya 15 orang
S1SWi

1}, Siswa mampu membuat kesimpulan di akhir proses pembelajaran

hanya 13 orang siswa
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Hal imi terjadi dimaklumi  karena  Model Pembelajaran
Kooperatil Tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) 1m
baru pertama kali diterapkan dalam proses pembelajaran, sehingga
siswa lerkesan masih kurang memahami namun demikian sudah mulai
tampak motivast belajarnya.

d. Refleksi

Yari hasil refleksi dilapangan, ternyata dalam kenyataan dalam
upaya peningkatan motivast belajar siswa pada mata pelajaran Agidah
akhlak kelas VIII MTs. Hayatul Islamiyah masih mengalami beberapa

kendala sehagai berikout:

1) Siswa masih canggung untuk pertama kali di terapkannya Model
Pembelajaran Kooperatl Tipe Student Teams Achievement Divisions
(STAD) pada mata pelajuran Aqgidah akhlak

2) Siswa sudah mulai memperhatikan pembelajaran namun masih raguo-
ragu dalam memahami maten pelajaran yvang telah diajarkan,

3) Masih kurangnya persiapan perangkat pembelajaran yang dilakukan
peneliti

4) Siswa yang mempunyal rasa ingin tabu dan berpartisipasi dalam
proses pembelajaran masih kurang atau sedikit.

5. Pelaksanaan Siklus 11 (Senin, 31 Juli 2023)
a. Perencanaan

Pada Siklus II ini penulis kembali mempersiapkan RPP. Lembar

Kerja siswa pada penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
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Student Teams Achievement Divisions (STAD) yang telah disiapkan

oleh peneliti.
b. Tindakan
Pertemuan Siklus 1T ini merupakan pertemuan Jdimana penclit
memperhaiki beberapa kelemahan yang telah dilaksanakan pada Siklus
I
¢. Pengamatun
Selama proses pembelajaran  berlangsung peneliti  senantiasa
mengamali  bagaimana  perkembangan  pembelajaran vang  sedang
dilaksanakan, kemudisn mencatat ondakan  yang diamati  untuk
melanjutkan ke Siklus L1, hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 8
Sintaks Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Division (STAD)

Hari/Tangggal : Senin, 31 Juli 2023

Kelas : VIII MTs. Hayvatul Islamiyah
Mateni : Menghindan Akhlak Tercela (Gadhab)
Hasil
Kegiatan Deskriptor Pengamalan
Sudah | Belum

Pendahuluan Guru  membuka  pelajaran  dengan

mengucapkan salam. b
Gurmn mengajak  siswa  berdoa  sebelum <)
proses pembelajaran.

Guru meminta informasi tentang kehadiran J
sISWa.

Guru memberikan cerita motivasi kepada 5

siswa sebelum proses pembelajaran,

Curn - melakukan  apersepsi dengan  cara
mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang y
materi vange sudah dipelajan, serta terkant
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dengan mater1 yang akan dipelajan.
Curn menyampaikan tujuan pembelajaran |
vang akan dicapai.

Guru menyampaikan cakupan materi dan
memberikan  penjelasan  lentang  langkah-
langkah model pembelajaran kooperanf npe y
{STAD) wang akan dilakukan olch siswa
dalam proses pembelajaran.

Kegiatan Inti Giuru menjelaskan materi yang dipelajari W
Guru  mempersilahkan  siswa  doduk
berkelompok sesum dengan kelompok yang N
lelah ditetapkan di luar pembelajaran

Guru memberikan LEKPD  kepada  setiap
kelompok

Curu mengarahkan siswa untuk mengamati
masalah pada LKPD.

Guru mengarahkan siswa untuk  bekerja
sama dan mengumpulkan  informasi  dari g
berbaga sumber.

Cruru memint S15Wi untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya |
di depan kelas.

Guru mengarahkan siswa untuk memberikan
tanggapan  ferhadap  hasil  presentasi
kelompok melipnti tanya jawah uniuk
menghonfirmasi, memberikan  tambahan
mformasi, mavpun melengkapr  informas
sISWa.

Guru memberikan Kuiz yang nantinya akan
ditamhahkan ke dalam mlai kelompok

Curn menghitung  Skor  yang  diperoleh
setiup kelompok

Guru  membenkan Achievement! Hadiah
sesuai skor yang diperoleh setiap kelompok

Penutup Guru membimbing siswa untuk |
menyimpulkan materi vang telah dipelajar.
Guru menginformasikan  tentang  rencana
mittern pelajaran pada pertemuan y
selanjutnva.

Guru menutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

\"I

Setelah diadakan Siklus I Penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) pada
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mata pelajaran Agida akhlak di kelas VIIT M Ts. Hayatul Islamiyah Kec.
Pangean, Guru sudah melaksanakan 16 poin dun masih ada 4 poin yang
belum dilaksanakan. Akan tetapi ini masih dalam tahap pembiaasaan
nleh pesera didik, dan gurn hams lehih mengarahkan dan membimbing
peserty didik agar mendapatkan hasil yang sempurna.

Ini menandakan bahwa guru dan siswa sangat antusias dan mulai

memahami  langkah-langkah  model  pembelajaran  kooperatif  tipe
Student  Teams Achievement  Divisions (STALY) sehingea proses

pembelajaran terasa lebih menarik  dan menyenangkan untuk ditkuti
schinga membuat siswa lebih termotivasi dalam proses pembelajaran.

Berikut adalah tabel Peningkatan motivasi belajar siswa kelas VIII
dapat dilthat sebagai berikut:

Tahel 4.9
Peningkatan Motivasi Belajar Siswa

Hari/Tangggal : Senin, 31 Juli 2023

Kelas : VIII MTs. Hayatul Islamiyah
Mater: : Menghindari Akhlak Tercela (Gadhab)
No Indikator Motivasi Belajar Siswa Frek %
1 Siswa memilil:.:ilperhatian vang baik dalam 23 %518
peroses pembelajaran
2 Siswa l..iI:iH]{ keluar masuk saat  proses 19 8148
pembelajaran berlangsung
3 Siswa memiliki ra:;la ingin tahu yang tinggi 20 74,07
saat proses pembelajaran
4 | Siswa mampu bekerja sama dalam Tim 24 88,58
5 Siswa .dﬂpﬂt mcmgﬁtﬁhtmkﬂn pendapatnya 17 62.96
dalam torum diskusi
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5}5“-'1-.1 tekun dalam mengerjakan tugas yang 1y 0,37
diberikan
Siswa mampu menjawab socal-soal yang 19 21.48
diberikan guru dengan baik '
Siswa  selaln akuf  dal kak
Siswa selaln akiif dalam mengemukakan 19 70,37
pendapat
Sisw tusi jawah  Kuiz ¥
iswa an .ﬁlﬂﬂ menjawa uiz  yang 16 59,75
diberikan guru
Siswa mamp |.'ne~mhum kesimpulan di akhir T 66,66
proses pembelajaran
Jumlah T41.7
Rata-rata Persentase Motivasi Belajar Siswa 7417

Dari hasil siklus I ini wernyata Motivasi belajar siswa kelas VIII
naik menjadh 74,17% dan sebelumnya dalam proses pembelajaran, di
sini terlihat motivasi belajar siswa semakin jelas peningkatannya dan
suasana pembelajaran semakin erasa menarik.

Hal m1 dapat dimaklumi karena model pembelajaran kooperanf
tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) mulai di pahami
dalam proses pembelajaran namun hasilnva masih kurang maksimal.
Adapun hasil yang didapatkan pada siklus 1T untuk peningkatan
maotivasi belajar siswa sebagai berikut:

1. Siswa memiliki perhatian yang haik dalam peroses pembelajaran

hanya 23 orang siswa.

I~

Siswa tidak keluar masuk saat proses pembelajaran berlangsung

hanya 22 orang siswa
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3. Siswa memiliki rasa ingin fahu yang tinggi saal proses
pembelajaran hanya 20 orang siswa

4. Siswa mampu bekerja sama dalam Tim hanya 24 orang siswa

5. Siswa dapat mempertahankan pendapatnya dalam foram diskusi
hanya 17 orang siswa.

6. Siswa tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan hanya 19
Orang sswa

7. Siswa mampu menjawah soal-soal yvang diberikan gom dengan
haik hanya 22 orang siswa

8. S1swa selalu aktf dalam mengemukakan pendapat hanya 19 orang
RisWa.

9, Siswa antusias menjawab Kuiz vang diberikan guru hanva 16 orang
sISwil

1}, Siswa mampu membuoat kesimpulan di akhir proses pembelajaran
hanva 18 orang siswa.

. Refleksi
Dari hasil refleksi pada siklus 11 dilapangan, ternyata dalam

kenvataannya  peningkatan motivast belajar siswa dalam  mengikuti

pembelajaran  masith ada beberapa kendala yang dijumpal sebagai

herikur:

Iy Masih ada beberapa siswa yang masih kurang senang melakukan

aktvas-aktivitas dalam proses pembelajaran
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2) Siswa perlahan membiasakan diri dalam bherdiskusi dan melakukan
aktivitas-aktivitas dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran,
i) Segelintir siswa masth ada yang kurang berani berpendapat, dan
menanggeapi materi yang di ajarkan.
6. Pelaksanaan Siklus IIT (Senin, 7 Apustus 2023)
Dari hasil obsevasi pada siklus | dan siklus Il vang telah di laksanakan
maka peneliti mencoba kembali mengadakan refleksi  pelaksanaan
pembelajaran dengan cara kembali menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) guna untuk
mengevaluast kegagalan pada Siklus I dan Siklus IT dengan mengadakan
obsevasi pada Siklus 11 dengan hasil berikut:
a. Perencanaan
Pada tahap ketiga imi penulis kembali mempersiapkan RPP.
Lembar kerja siswa mengenai penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Student Teams Achievemeni Divisions (STAD) dengan
materi yang telah di sediakan penehini pada mata pelajaran Aqgidah
akhlak.
b. Tindakan
Pertemuan Siklus I merupakan pertemuan  ketiga  yang
dilaksanakan dimana pada pertemuan ini  peneliti  memperbaiki
beberapa  kelemahan vang telah  dilaksankan pada Siklus 1T dan
menggunakan waktu secara efeknf agar meningkatkan motivasi belajar

siswa lehih maksimal
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c. Pengamatan
Sclama  proses pembelajaran  berlangsung  penelin  senuntiasa
mengamati  bagaimana perkembangan pembelajaran vang sedang
dilaksanakan, apakah ada kemajuan atau sebaliknya unuk mencapai
hasil yang muksimal dalam meningkatkan motivas: belajar siswa kelas
VIII pada mata pelajaran Agidah akhlak MTs. Hayatul Islamiyah kec.
Pangean. Peneliti kemhali melakukan Ohbsevasi yvang hasilnya ada pada

tahle berikut:
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Tahel 4. 10

Sintaks Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement Division (STAD)

Hari/Tangggal : Senin, 07 Agustus 2023

Kelas : VIII MTs. Hayatul Islamiyah
Maten : Menghindan Akhlak Tercela (Tamak)
Hasil
kegiatan Deskriptor Pengamatan
Sudah | Belum
Pendahuluan Ciru membula pelajaran dengan ,
\

mengucapkan salam,

Guru mengajak  siswa berdoa sebelum N

proses pembelajaran.

Guru meminta informasi tentang kehadiran J

siswa,

Cum memberikan cerita motivasi kepada ,

siswil sebelum proses pembelajaran, $

Guru melakukan  apersepsi dengan  cara

mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang J

materi yang sudah dipelajari, serta terkait

dengan materi yang akan dipelajari.

Gurn menyampaikan tojuan pembelajaran y

vang akan dicapai.

Guru menyampaikan cakupan maten dan
memberikan  penjelasan  tentang  langkah-
langkah model pembelajaran kooperatif tipe N
(STAD) yang akan dilakukan oleh siswa
dalam proses pembelajaran.

Kegiatan Inti L menjelaskan materi yang dipelajan k)
Guru  mempersilashkan siswa duduk
herkelompok sesuai dengan kelompok vang ¥

telah ditetapkan di luar pembelajaran
Guru memberikan LKPD  kepada setiap

kelompok g
Ciurn mengarahkan siswa untuk mengamati N
masalah pada LKPD,

Guru  mengarahkan  siswa untuk  bekena

sama  dan mengumpulkan  informasi  dari W
berbagal sumber.

Guru memint: s15Wa untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya Y

di depan kelas.
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Guru mengarahkan siswa untuk memberkan
tanggapan  terhadap  hasil  presentasi
kelompok meliputi tanya jawab untuk
mengkonfirmasi,  memberikan  tambahan
informasi, maupun melengkap  informasi
SIS Wil

Guru memberikan Kuiz yang nantinya akan
ditamhbahkan ke dalam nilai kelompok

Curu  menghitung Skor yang diperoleh
setiap kelompok

Guru  memberikan  Achievemens!  Hadiah
sesual skor yang diperoleh setiap kelompok

Penutup Guru membimbing sIswi untuk ,
menyimpulkan materi vang telah dipelajar:.
CGuru  menginformasikan tentang rencana
materi pelajaran  pada  pertemuan N
selanjutnya.

Gurun menuiup pembelajaran dengan
mengucapkan salam.

Pada Siklus T penerapan Model Pembelajaran Kooperatit Tipe
Studen Teams Achievemer Dhivisions (STAD) di MTs. Hayatul
Islamiyah guru Aqgidah Akhlak hanya melaksanakan 12 Poin, lalu pada
Siklus 1T meningkat menjadi 16 Poin vang sudah dilaksanakan akan
tetapl masih ada tahap pembiasaan, sedangkan pada Siklus III sudah
mendapatkan 20 Poin karena siswa dan guru telah memahami dengan
baik bagaimana prosedur pembelajaran dengan meggunakan model
pembelajaran  kooperatif  Student  Teams  Achievement  Divisions

(STAD). Hal ini terwujud karena beberapa hal sebagai berikut

1) Secara perlahan gura dan siswa mula paham dengan model

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions

(STAL)
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2) Siswa yang semula kurang termotivasi dan kurang serins dalam
mengikuti pebelajaran, secara perlahan mula terjadi pemingkatan
menjadi lebih termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran.

1) Pemhelajaran terasa lebih menarik dan menyenangka untuk di ikuti
olch stiswa, karena  siswa dibentuk secara berkelompok dan adanya
persaingan atar kelompok untuk memperoleh nilai tertinggi.

Demikian pula dengan motivasi helajar siswa vang dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4. 11
Peningkatan Motivasi Belajar Siswa

Hari/Tanggoal @ Senin, (7 Apmsins 20023

Kelas : VII1 MTs. Hayatul Islamiyah
Materi : Menghindan Akhlak Tercela (Tamak)
No | Indikator Motivasi Belajar Siswa Frek Y
1 S15wil m-;:mlhkjlpcrhuuﬁn yang baik dalam 16 96,29
pernses pembelajaran
5 Siswa Fldiﬂi keluar masuk saat proses 15 90,59
pembelajaran berlangsung
3 S1swa memiliki rasi ingin tahu yang tingg 24 28,88
saat proses pembelajaran
4 | Siswa mampu bekerja sama dalam Tim 25 90,59
5 Siswa dapat mem[_:lﬂrtﬁhtmkan pendapatnya 13 %5.18
dalam forum diskusi
6 h]li'l.'.-'Ell. tekun dalam mengerjakan tgas yang 25 90.59
diberikan
Siswa mampu menjawab soal-soal yang
7 diberikan gurn dengan baik ) B
8 | Siswa selalu aktif dalam mengemukakan 2 85,58
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pendapat
g S%E'lulr'.tll antusias  menjawab  Kuiz  yang 2s 90.59
diberikan guru
I Siswa mampu !TlETI'lbIJH'[ kesimpulan di akhir 24 8888
proses pembelajaran
Jumlah 903,65
Rata-rata Persentase Motivasi Belajar Siswa 90,36

Dari hasil evaluasi Siklus 111 yvang di adakan ini ternvata sudah

90,36% siswa sudah termotivasi dalam mengikuti proses pembelajaran.

Di sini telah terbukti bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif

tipe Studen Teamys Achivveme! Divisions (STALY) aniok meningkatkan

motivast belajar siswa cukup berhasil.,

Adapun hasil yang di dapatkan pada siklus III untuk peningkatan

motivasi belajar siswa adalah sehagai berikut:

1. Siswa memiliki perhatian yang baik dalam peroses pembelajuran

hanya 26 orang siswa.

2. Siswa tidak keluar masuk saat proses pembelajaran herlangsung

hanya 25 orang siswa

3. Siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi saat proses

pembelajaran hanva 24 orang siswa

4. Siswa mampu bekerja sama dalam Tim hanya 25 orang siswa

5. Siswa dapat mempertahankan pendapatnya

hanya 23 orang siswa.

dalam formm diskusi
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f. Siswa ekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan hanva 25
Orang s1swi
7. Siswa mampu menjawab soal-soal yvang diberikan guru dengan
haik hanya 23 orang siswa
8. Siswa selalu aktf dalam mengemukakan pendapat hanya 24 orang
siswa.
4. Hiswa antusias menjawabh Kuiz yang diherikan gor hanya 25 orang
slswa
10, Siswa mampu membuoat Kesimpulan di akhir proses pembelajaran
hanya 24 orang siswa
Tentu hal ini tidak akan berhenti di sini saja, tetapi diharapkan
model pembelajaran kooperatif  tipe Studen  Teams  Achievemet
Divisions (STAD) im1 akan lebih mampu lagi memngkatkan motivasi
belajar siswa dan juga prestasi dalam pembelajaran.
. Refeleksi
Pada tabel diatas terlihat bahwa minat belajar siswa pada mata
pelajaran Agidah Akhlak pada siklus 11 hanya 74,17%, pada Siklus 111
naik menjadi 90,36% ., Berarh dengan menerapkan mode] pembelajaran
kooperatif tpe Studen Teams Achievemer Divisions (STAD) ada
peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak

kelas VTIT di MTs, Havatul Islamiyah Kec, Pangean,
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Setelah diadakan observasi langsung kedalam kelas dengan Pra siklus

dan 3 Siklus vang dilakukan saat proses pembelajoran berlansung dengan

penerapan Metode ceramah yang digunakan Guru Agidah akhlak (Pra Siklus)

dan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Studen Teams Achievemer

Divizions (STAD) oleh peneliti di kelas VIIT pada pelajaran Agidah Akhlak i

MTs. Havatul Islamiyah dapat dilihat hasilnyva dengan memperhatikan hasil

rekapitulasi data observasi sebagai herikut:

Tabel 4. 12

Rekapitulasi Hasil Observasi
{ Pencrapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Studen Teams Achievemer

Divisions (STAD)

No Pra Siklus SNiklus 1 Siklus 1T Siklus IT1
] 5 B o] B 5 B 5 B
1 v - y - y - Y -
2 v - v v . V .
3 vl - - v \ - YV -
4 - v 3 v y - Wy -
3 v = v Y - Y -
i} - Y - ¥ - Y W -
T v - y Y - y -
8 'l - V Y . Y .
9 - v v = y - V -
10 y - \ y - V -
11 v - y - Y -
12 v y - Y -
13 Y Y Y .
14 v = y 3 | .
15 ) = Y 2 | -
16 - N y - Y -
17 - ¥ - W Ll -
15 ) - Y Y .
19 % ¥ - Y y .
20 V - ! - V -
Tumlah 7 3 12 ) la 4 20 ]
Persentase | 70% 304 G 40, B 200 | 100 0
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Gambar 4. 1
Grafik Hasil Observasi Penerapan Sintaks Model I"embelajaran Kooperatif
Tipe Studen Teams Achievemet Divisions (STAD)

120%
100%
10050
20%
g 7%
m al% E Pra Siklus
E sow
E = Siklus |
A% W Sikfus 11
w Sikius 11
2084
0%

Pra 5iklus Siklus | Sikius 11 Siklus 1l
Hasll Pengamatan

Keterangan Grafik:

l. Warna biru menunjukkan jumlah persentase penerapan sintaks metode
ceramah (Pra Siklus).

2. Wama hijau menunjukkan jumlah persentase penerapan sintaks model
pembelajaran kooperatif tipe Studen Teams Achievemer Divisions (STAD)
(Siklus 1-111)

Dari Tabel dan Grafik diatas dapat dilihat, bahwa  pada Pra Siklus
menunjukkan guru Agidah akhlak vang menggunakan metode ceramah dalam
proses pembelajaran  nyatanya belum  melaksanakan poin-poin - metode
ceramah secara utuh, Sedangkan untuk pelaksanaan Siklus T peneliti mula
menerapkan model pembelajaran kooperatf tipe Stwden Teams Achievemet
Divisions {(STAD), dapat dilihat bahwa peneliti telah melaksanakan 12 poin

pada Siklus I. Selanjutnya pada Siklus IT sudah dilaksanakan 16 poin, dan

untuk Siklus IIT sudah mencapai 20 poin.
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Eekapitulasi data Ohbsevasi peningkatan motivasi belajar siswa sehagai
berikut:

Tabel 4. 13
Rekapitulasi Hasil Ohservasi Pra Siklus — Siklus 111
Motivasi belajar Siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak kelas ¥ITT MTs.

Havatul Islamiyvah Kec. Pangean

NO Pra Siklus Siklus 1 Siklus 1T Siklus 111

§ Frek o Frek %o Frek %o Frek Yo
l. 18 6, 66 20 74,07 23 85,18 26 96,29
2, 17 62,96 19 70,37 22 8148 25 090,59
3. 15 54925 149 TOL37 20 74007 24 byt T 1
4. 20) 74,07 A 741007 24 BH,BH A L 59
3 11 40,74 14 58,33 17 62,96 23 25,18
i 15 55,55 18 66, 66 19 70,37 25 590,59
1. 17 62,96 17 62,96 22 81,48 23 45,18
8. 13 48,14 16 59,25 19 70,37 24 28,88
g, 12 44 44 15 55,35 16 54,25 25 Gi), 549
14}, 11 400,74 13 48,14 1= 66,660 24 HE, 88

Rerata | 55.55"%: | Rerata | 63,97% | Rerata | 74,17% | Rerata | 90,36%

Dari tabel rekapitlasi motivasi belajar di alas, Peningkatan motivasi
belajar siswu dapat dilihat dan indikator-indikatornya yvang memingkat mula
dari Pra Siklus, Siklus I- Siklus IIL

Hal im1 dapat dilihat pada Pra Siklus motivasi belajar siswa sehanyak
35,55%, pada Siklus I motivasi belajar siswa mulan mengalami peningkatan
menjadi 63,97%, pada Siklus II motivasi belajar siswa meningkat menjadi
74.17% dan pada Siklus III motivasi belajar siswa juga mengalami
peningkatan menjadi 90, 36%.

Gambaran peningkatan motivasi belajar siswa kelas VIIT pada mata

pelajaran Agidah Akhlak di MTs. Hayatul Islamivah Kec. Pangean sebelum
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dan sesudah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Studen Teams

Achievemet Divisions (STAD) dapat dilihat pada grafik benkut:

zamhbar 4. 2

Grafik Peningkatan Motivasi belajar siswa Pada mata pelajaran Aqidah
ahklak di Kelas ¥III MTs. Hayatul Islamivah Kec. "angean Dengan
Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Studen Teams Achievemet
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Keterangan Grafik:

I. Warna biru menunjukkan jumlah persentase motivas: belajar siswa
sebelum mencrapkan Studen Teams Achievemet Divisions (STAD (Pra

Siklus).

2. Warna hijau menunjukkan jumlah persentase motivasi belajar siswa
setelah menerapkan model pembelajaran Kooperatif tipe Studen Teams
Achievemel Divisions (STAID Siklos 1- Siklas 1.

Disimi

terlihat  dan

telah  terbukti  babhwa Pencrapun Model

Pembelajaran Kooperatif tipe Siudent Teams Achievement Division (STAD)

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kelas pada mata pelajaran

Aqgidah  ukhluk  kelas VIII MTs. Hayatul Islamiyah Kec. Pangean.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai
berikut:

l. Penerapan  model  pembelajaran kooperatif  tipe  Student  Teams
Achievement Division (STAD) pada mata pelajaran Aqidah akhlak di
kelas WIII MTs.. Hayatul Islamivah Kec. Pangean sudah terlaksana dengan
baik., Dapat dilihat dan setiap siklus yang mengalami penigkatan mula
dart Siklus I rata-rata persentase 60%, setelah dilakukan evaluasi dan
perhaikan siklas 11 meningkat menjadi 30% , dan pada Siklus 111 meningkat
lagi menjada 100%

2. Penerapan model pembelajaran  kooperatif tpe Student  Teams
Achievement fhivision (STAIDD) dapal meningkatkan motivasi helajar siswa
pada mata pelajaran Agidah akhlak di kelas VIII MTs. Hayatul Islamiyah
Kec. Pangean. Model pembelajaran kooperatif tipe (STAD) ini  dapat
melatih - siswa untuk  bekerja sama  saling  olong menolong  dalam
kelompok dan meningkatkan keakraban antar siswa, semua siswa memilik
kesempatan vang sama menerima penghargaan setelah menyvelesaikan
suatn materi pelajaran, semua siswa mempunyai kemungkinan uniuk
mencapal hasil belajar yang tingg, dan  penghargaan vang dibernikan
kepada kelompok dapat digunakan untuk memberikan motivasi berprestasi
kepada semua siswa. Ini terbukti bahwa motivasi belajar siswa pada Pra

Siklus yang mulanya 55,55%, pada Siklus | meningkat sebanyak 8,42%
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sehingga menjadi 63,97%, Siklus 11 meningkat sebanyak 10,2% sehingga
menmjadt 74,017 dan pada Siklus I motivasi belajar siswa  juga
mengalami peningkatan sebanyak 16,19% sehingga menjadi 90,36%. Jadi
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams
Achievement DMvision (STAD) dapal Meningkatkan Motivasi Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Agidah Akhlak di Kelas VIII MTs.

Hayatul Islamivah Kec. Pangean.

B. Saran

Bertolak dari pembahasan hasil kesimpulan peneliti, berkaitan dengan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Division (STAD) yang telah di luksanakan penelit mengajukan beberapa
saran sebagai berikut:

. Kepada guru Agqidah Akhlak

a. Agar selalu mampu mengajar dengan mempergunakan atau menerapkan
berbaga strategn dan metode serta mampu memvanasikan herbagan
strategl dan metode dalam pembelajaran apar pembelajaran yang
dilaksanakan membuat siswa termotivasi dan menyenangkan.

b. Dalam proses belajar mengajar khususnya mata pembelajaran Aqidah
akhlak diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe Student Teams Achievement Division (STAD).

¢, Selalu mampu membueat siswa berperan aktif, kreatif dan berdedikasi

tinggil untuk mengikuti pembelajaran yang dilaksanakan agar kualitas
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dan mum pendidikan meningkat, terutama dalam memajukan dunia
pendidikan di Indonesia pada umumnya.
2. Kepada Siswa

a. Menyadari sepenuhya bahwa dengan ikut herperan akiif dalam proses
pembelajaran, skan membuat siswa lebih mampu memahami dan
mengingat materi pembelajaran.

b. Selalu rajin meningkatkan motivasi dalam helajar sehingga tidak sulit
apabila mengikuti evaluasi herupa ulangan, ujian semester apalagi ujian
kenaikan kelas,

¢. Mampu menyalurkan bakat ataupun potensi yang ada pada dalam din
siswa dan tidak disia-siakan sehingga mampu melahirkan sebuah
prestasi,

3. Bagi Peneliti
Penelitian ini dijadikan sebagai inspirasi dalam melakukan suatu
kegmatan vang berguna di bidang pendidikan. Peneliit menvadan bahwa
hasil penelitian ini bukanlah hasil penelitan yang sempurna. Jadi perlu
adanya peningkatan bagi peneliti selanjutnya agar memperoleh hasil
pencitian vang lebih sempurng entunya, Cru@ma mengenal penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division

(STAD).
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